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BAB V

KONSEPSI PEMIKIRAN PENDIDIKAN TAN MALAKA

5.1. Pengantar

Melihat kondisi dunia pendidikan dewasa ini, kyarperlu berefleksi
kebelakang melihat bentuk dan ide pendidikan yaegqah digagas atau
diterapkan oleh para tokoh besar Republik IndoneSgbut saja sekolah
Kartini, Taman Siswa oleh Ki Hajar Dewantara, Kisair Instituut oleh
Douwes Dekker, dan sekolah Sarekat Islam olehMalaka. Kiranya kita
perlu penghubung dari pernyataan ini dengan mengiaggkapan Mochtar
Lubis dalam kesimpulan manusia Indonesregjah lama sudah tak keruan di
kaca, sedang wajah baru belum jua jéladJngkapan ini dapatlah
disinonimkan seperti, “praktik pendidikan lama dudak keruan di kaca,
sedang wajah pendidikan baru tak jua jelas”. Kalimajas ironi tersebut,
menggambarkan kondisi pendidikan kontemporer kit si.

Maka kiranya penulis ingin mewacanakan salah batuuk dan ide
pendidikan yang dulu pernah digagas oleh pahlawapuBlik Indonesia,
yaitu sekolah Sarekat Islam atau lebih dikenal kdkoTan Malaka.
Mendengar nama ini tentu pikiran kita tertuju padieologi komunis. Suatu
ideologi yang dilarang bahkan menjadi sindrom tratiknbagi bangsa ini,

sama halnya dengan ideologi Nazi di Jerman.
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Penulis akui, sekolah Tan Malaka memang dilanaelogi besar
Marxisme. Walaupun begitu, bukanlah lantas tujuam graktik pendidikan di
sekolah ini mengarah pada absolutisme “pengomumsamusia” Indonesia.
Tan Malaka tidaklah sepicik Lenin-Stalin yang meap&ian sekolah di Rusia
dengan tujuan ideologis guna melanggengitatus quoatau di masa rejim
Soeharto yang melegitimasi Praktik Pengalaman damgd&aran Pancasila
(P4) di sekolah-sekolah Indonesia guna mempertamakékuasaannya.

Sebaliknya Tan Malaka menggunakan pendidikan sebagtrumen
menjaga harkat dan martabat bangsa Indonesiaralatkpenindasan bangsa
asing. Diktum Tan Malaka atas praktik pendidikarlok@l dapat dilihat
dalam bukunys&sl Semarang dan Onderwijalam buku tersebut, cita-cita
dan tujuan pendidikan yang digagas Tan Malaka hddlagaimana
masyarakat (kecil) Indonesia dapat mempertahankdophya di tengah
gempuran dunia kapitalis dengan memberinya madalphdan memberikan
kesadaran atas harkat dan martabatnya sebagaidindigrta bangsa. Maka
untuk itu pendidikan sosialis pun diciptakan Tamldka guna melawan
praktik ketidakadilan dan diskriminasi yang dilakuk oleh kolonialis
Belanda.

Pendidikan sosialis merupakan pendidikan yangifaerserakyatan,
berkeadilan, demokratis, dan membebaskan. Senagmm@pa yang pernah

diungkapkan oleh Yohanes Amos Comenius (1592-16&@ang uskup Ceko
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dan dikenal sebagai “Bapak pendidikan modérnielalui bukunya
“Didaktika Agung, Comenius menekankan bahwa “praktik pendidikan
sejatinya harus bersandar pada prinsip keadilan bdgan diskriminasi®
Pendidikan tidak memiliki mata untuk melihat statosmnusia, karena
pendidikan adalah hak semua orang. Nurani Soyonmutiandaskan bahwa
“pendidikan sosialis merupakan jalan pembebasarusi@nyang demokratis,
rasional, aktif, independen dan tidak melihat hgaumekonomi*

Sementara model pendidikan komunis era Lenintgtakelain ingin
menciptakan pendidikan sosialis. Praktik-pratikgidikan ini juga diarahkan
untuk membentuk manusia komunis. Menurut James Bog@ag mengutip
pernyataan seorang tokoh pendidikan terkemukalradiLenin menuliskan,
“pada masa kepemimpinan kekuasaan Partai Komumisisla segala sekolah
di bentuk dengan tujuan menasionalisasikan rakyatsRuntuk menganut dan
meyakini ideologi komunis®.

Sebagaimana pada tujuan tipologi masyarakat, Tatakd sendiri
mengakui dalam konteks Indonesia masyarakat komueisipakan utopis.
Maka masyarakat sosialis merupakan bentuk idealyanalsat Indonesia.

Untuk itu tujuan utama Tan Malaka bukanlah memdentanusia komunis,

Lihat Robert R. Boehlk&ejarah Perkembangan Pikiran dan Praktek Pendidikgama Kristen:
Dari Yohanes Amos Comenius Sampai PerkembdPgKrdi Indonesia(Jakarta: BPK Gunung
Mulia,2009), hal. 1.

Ibid., hal. 12-13.

Lihat uraian lengkap Nurani Soyomul¥letode Pendidikan Marxis Sosigl{&% ogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2008), hal. 102-103.

Dalam I.N. Thut, dan Don Adamd$ola-Pola Pendidikan Dalam Masyarakat Kontemporer
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 275-276.
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melainkan manusia yang sosialis, resistan, homemst@mokratis, kritis dan
revolusioner. Bagi Tan Malaka, kemerdekaan rakyatyh bisa diperoleh
dengan pendidikan kerakyatan guna menghadapi kekodspitalis produksi
dan kapitalis pendidikan. Jadi bukanlah kepentirgjatus quadeologi.

Jika merujuk pada tipologi ideologi pendidikanadigdja ideologi besar
yaitu: “konservatif, liberal, dan kritis” Posisi pendidikan Tan Malaka sebagai
seorang Marxis diletakan pada ideologi pendidikaitis® Pada ideologi
konservatif, penganutnya cenderung menjadikan mpdralidikan sebagai
alat mempertahankastatus quo sementara penganut liberal memposisikan
pendidikan sebagai sesuatu yang apolitik dan mstdiailitas sistem sosial.
Maka ideologi pendidikan kritis memposisikan peiicdad sebagai alat untuk
merubah struktur yang fundamental atau mentransteikan ketidakadilan
sosial.

Jadi yang ingin penulis tekankan, Tan Malaka memaagrang
Marxis. Namun dalam praktik pendidikannya, bukartlgban utama dirinya
untuk mensosialisasikan dan atau melegitimasi agokomunis. Praktik
pendidikan lebih ditujukan untuk kepentingan bersatan bukan dominasi

ideologi. Menurut Sayuti Melik, “Tan Malaka bukahlaosok yang ambisius

® Lihat William F. O’neil,Ideologi-ldeologi Pendidikan,Op.Cit.

® |deologi kritis merupakan mazhab pendidikan yamyakini adanya muatan politik dalam semua
aktifitas pendidikan. Ideologi pendidikan kritissdbut juga “aliran kiri” karena orientasinya yang
berlawanan dengan ideologi konservatif dan libe@Gifoux menyebut ideologi kritis merupakan
pendidikan radikal, dan Paul Allan menyebut dengandidikan revolusioner. Pendidikan kritis di
satukan dalam tujuan yang sama, yaitu memberdayk#tam tertindas dan mentransformasika
keadilan sosial yang terjadi di masyarakat melatedia pendidikan. Lengkapnya lihat M. Agus
Nuryatno,Mazhab Pendidikan Kritig)Yogyakarta: Resist Book, 2008).
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akan kekuasaan datatus quddeologi, serta dogmatis”Alasan paradoksal
ini akan dijelaskan lebih lanjut pada subbab béna.

Selain seorang revolusioner, Tan Malaka dilahirkebhagai seorang
pedagog. Bukan ijasah insinyur yang dipilihnyatape diploma guru
(hulpacg. Ini membuktikan betapa besar keinginan Tan Malaktuk
mengabdikan dirinya dalam dunia pendidikan. Bahkiatam perjalanan
hidupnya, dipersinggahan pelarian politik, Tan Malamempertahankan
hidupnya dengan menjadi guru. Filipina, Singapialaysia, Thailand serta
Cina merupakan negara yang pernah menjadi pel@adtik dan praktik
pengajaran Tan Malaka sebagai guru. Bahkan jiwaagmg Tan Malaka
mendapat posisi khusus di mata Leon Blum (1872-1%80@rang sosialis
terkemuka Perancis. Bagi Blum, Tan Malaka merupaaah satu pendidik
massa terbesar dunia. Bahkan Blum yang lebih tienys daripada Tan
Malaka tidak segan untuk belajar kepada Tan Malkkasusnya mengenai
teori-teori revolusi.

Simbol pemikiran pendidikan Tan Malaka secara ngagaat kita lihat
pada model sekolah yang didirikannya. Tan Malakagaimana yang dikutip
Harry A. Poeze menuliskan, pendidikan yang diteaaploleh penindas
Belanda digunakan untuk melahirkan anak-anak pnbyang nantinya
menindas bangsa sendiri dan kemanusiaan. “Merekak{@nak pribumi)

dididik untuk menjadi kerbau yang senantiasa akematuhi segala perintah

" Harry A. PoezeTan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi IndonesiéJl, Op.Cit, hal. 68.
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dari orang Belanda®. Keironisan nasib rakyat Indonesia salah satunya
dituliskan juga oleh Dawud yang seorang anggota Par
“Rakyat Indonesia! Kalian sudah bungkuk karenajalkininjak
oleh kaum imperialis! Kalian sudah tinggal kulitnplealut tulang saja
karena diperas habis-habisan oleh kaum kapitah$ib sudah hancur
karena diracun oleh orang-orang yang dogmatis! ddeasatu bangsa

di dunia yang sangat bodoh, paling banyak dianipgiing banyak

dihina, paling terbelakang, maka bangsa itu tiaaa &dalah bangsa

kalian sendiri!

Keironisan inilah yang menggerakan Tan Malaka untuk
mentransformasikan ketidakadilan sosial dan perawapraktik imperialis
dan kapitalisme melalui media pendidikan, yaituotsk Sarekat Islam. Jika
dikontekskan dengan jalur pendidikan pada sistemdigé&kan sekarang.

Sekolah yang didirikan Tan Malaka ini merupakanofak nonformaf?®

Sekolah ini selain memberi modal hidup, pesertakditha dididik sebagai

8 Harry A. PoezeTan Malaka: Pergulatan Menuju Republik 1925-198%.Cit, hal. 237.

° " Ibid., hal. 230.

1 Lihat UU Sisdiknas tahun 2003 pasal 13 aygang menyebutkan jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, nonformal dan informal yamwgpat saling melengkapi. Secara ringkas
berdasarkan BAB VI tentang Jalur, Jenjang, dan sJdtendidikan. Penulis merangkum :
Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang ttekdur dan berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, menengah dan pendidikan tin§gdangkan pendidikan nonformal adalah jalur
pendidikan di luar pendidikan formal yang dapatkBbhnakan secara terstruktur dan berjenjang.
Lalu pendidikan informal merupakan jalur pendidik@aluarga dan lingkungan. Pendidikan
nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakatj yaemerlukan layanan pendidikan yang
berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan/atanglelp pendidikan formal dalam rangka
mendukung pendidikan sepanjang hayat. Pendidikaforoal berfungsi mengembangkan potensi
peserta didik dengan penekanan pada penguasaaetgieman dan keterampilan fungsional serta
mengembangkan sikap dan kepribadian professiomaidifikan nonformal meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pekdidkepemudaan, pendidikan pemberdayaan
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan kefel@n dan pelatihan kerja, pendidikan
kesetaraan serta pendidikan lain yang ditujukankumengembangkan kemampuan peserta didik.
Satuan pendidikan nonformal terdiri atas lembagaua) lembaga pelatihan, kelompok belajar,
pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelisriakerta satuan pendidikan yang sejenis.
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kader-kader pergerakan. Maka sekolah ini juga disetekolah kader.
Konteks kader dalam hal ini adalah generasi yatakkeewujudkan cita-cita
sekolah yaitu mewujudkan kemerdekaan Indonesiangamransformasikan
ketidakadilan sosial.

Sementara secara khusus, konteks pendidikan dadanikipan Tan
Malaka diletakan sebagai penggerak utama kehidupanusia. Melalui
pendidikan yang dijalankan secara demokratis, skritberkeadilan, dan
menanamkan mentalitas sosial. Diharapkan manuspat dmmenggerakan
berbagai bidang kehidupannya seperti politik, bagdaggama, sosial, dan
ekonomi yang lebih manusiawi lagi. Sehingga prdsgsdupan seperti ini
secara perlahan akan mewujudkan bentuk ideal nma&stamdonesia, yaitu
masyarakat sosialistis. Masyarakat sosialistisuyaisyarakat yang memiliki
sifat kesadaran kritis dan anti terhadap segal&ukgrenindasan, pemerasan
dan mampu menegakkan keadilan serta menjunjungitpggsamaan derajat
dan nilai-nilai religiusitas dalam masyarakat tadgkriminatif.

Secara substantif, dalam masyarakat sosialistis ilikRemnita-cita
terwujudnya masyarakat yang humanis, berkeadil@mlsademokratis dan
sejahtera lahir batin dalam persamaan derajat. @enterwujudnya
masyarakat sosialistis, menurut Tan Malaka tidaihadda bentuk penindasan
dan ketimpangan sosial yang “curam” di Indonesiakd untuk itu dalam

praktik pendidikan, Tan Malaka selalu berusaha nmeagnalisasi dan
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mentransformasikan nilai-nilai sosialis kepadaagepeserta didiknya. Karena
pada dasarnya peserta didik merupakan bagian deyarakat, yang kelak
akan membaur menjadi masyarakat. Secara ringkassi ggendidikan Tan

Malaka dapat dilihat pada bagan di bawah ini:

Bagan 5.1.1. Posisi Pendidikan Tan Malaka

Masyarakat Sosialistis Indonesia
r'Y

Politik Budaya Agama Sosial Ekonomi
A A A A
Manusia
Demokratis Berkeadilan
Pendidikan
Kritis < .....ppl  Mentalitas sosial

Sumber: Analisa Penulis

Untuk lebih mengetahui secara mendalam mengenai pendidikan
Tan Malaka dalam mentransformasikan masyarakatalgis Indonesia.
Maka pada bab ini, penulis mengelaborasi dimendirondan mikro dari
bentuk dan ide pendidikan Tan Malaka. Dengan begkila dapat

menemukan inti sari dari bentuk dan ide pendidikan Malaka, serta mana
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saja yang kiranya relevan untuk diterapkan padatigrpendidikan dewasa
ini. Dengan demikian, gagasan pendidikan Tan Makateanya dapat diterima
menjadi khasanah pemikiran pendidikan yang dapledndekstualisasikan
dalam praktik pendidikan dewasa ini - di tengah yaeskat yang sindrom

komunis - terlepas dari ideologi yang dianut Tarld{a.

5.2. Dari Deli Menuju Sekolah Tan Malaka
Sejarah pendidikan Indonesia tidak lepas darrakejstratifikasi kelas,
khususnya pada masa kolonial Belanda. Selainfsteaii kelas, kepentingan
atau ideologi pada institusi pendidikan pun sakgat. Hal ini dapat dilihat
pada konteks didirikannya berbagai sekolah sepeutiopeesche Lagere
School(ELS)* Marine School (Sekolah Pelayarafj,Kweekschoo{sekolah
guru)’® dan Hoofden School(sekolah rajaj® Pembangunan sekolah dan

pemberian pelayanan pendidikan kepada pendudukumpribsemakin

11

12

13

14

Europeesche Lagere Schof#LS) merupakan sekolah yang menggunakan sisterat Bang
mempunyai tujuh tingkat. Bahasa pengantarnya BaBatenda. ELS pertama kali didirikan pada
tahun 1820 di Semarang. Tujuan didirikannya ELSukimhenarik orang-orang di negeri Belanda
untuk bekerja di Indonesia dan menjamin anak-analeka dapat sekolah dengan sistem dan mutu
yang sama seperti di negeri Belanda sana. Untulgutu-guru ELS langsung didatangkan dari
Belanda. ELS diperuntukkan untuk anak-anak Belalaatepribumi yang berasal dari kelas atas.
Sekolah ini didirikan pada tahun 1808 di Semgrdmijuan dari sekolah adalah mencetak lulusan
para anak Belanda agar nantinya dapat menjadi tmgkartahanan laut. Namun pada tahun 1812
sekolah ini ditutup karena terlalu memakan biayagyeukup besar.

Kweekschootlidirikan untuk menghasilkan tenaga pendidik atatug/ang nantinya mengajar di
sekolah-sekolah milik pemerintah kolonial sepegkadah dasar kelas 1 dan Rweekschool
pertama kali didirikan di Surakarta (1852), kemudii daerah-daerah lain seperti Bukit Tinggi
(1856), Bandung (1866),Probolinggi (1875), Banjasim&1875), Makasar (1876).

Sekolah ini pertama kalinya didirikan di Magaejaahun 1878. Sekolah ini bertujuan untuk
mendidik para calon elite pribumi untuk kermamdimenjadi penguasa di daerah-daerah sesuai
dengan koordinasi dari pemerintah kolonial. Sekalamacam ini kemudian didirikan didaerah-
daerah lain seperti Bukit Tinggi dan Bandung.
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meningkat saat diberlakukannya politik etis padatal901 oleh pemerintah
kolonial Belanda. Ada dua jenis sekolah formal padea itu, yaitu Sekolah
Dasar kelas 1 atduagere School der Eerste Klasdan Sekolah Dasar kelas
2 atauLagere School der Tweede Klasse

Lagere School der Eerste Klasgi&hususkan untuk anak-anak pribumi
yang memiliki status bangsawan dan priyayi ting@igere School der Eerste
Klassememiliki lima tingkat atau sampai kelas lima. Tujudari sekolah ini
yaitu untuk memenuhi kebutuhan pegawai pemeringdidagangan dan
perusahaan yang dikuasai oleh pemerintah koldB&dlasa pengantar sekolah
ini menggunakan bahasa daerah sesuai lokasi sekalalAdapun mata
pelajaran yang diajarkan di sekolah ini meliputiemiaca, menulis,
berhitung, ilmu bumi, sejarah, pengetahuan alamggembar, dan ilmu ukur.
Kemudian untuk memperkuat pengaruhnya baik dibidpalitik maupun
budaya, pada tahun 1914 sekolah ini diubah menrhdiands Inlandse
School(HIS) dengan bahasa pengantar menggunakan babksalB.

SedangkanLagere School der Tweede Klasggeruntukkan untuk
anak-anak pribumi yang berasal dari golongan reralaln rakyat jelata.
Untuk tingkatan kelas padaagere School der Tweede Klagzen berbeda
dari Lagere School der Eerste Klasse. Lagere School Tdezede Klasse
hanya sampai kelas tiga saja. Mata pelajaran yajgrkian meliputi bidang

tulis-menulis, membaca dan berhitung. Perbedaan tégadi karena
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pemerintah kolonial menginginkan agar kaum pribtick menjadi pintar
dan tetap berada pada posisi rendah. Adanya sekblahya sebatas
formalitas kemanusiaan saja. Pada tahun 1915 d$ekaladisebut juga
sebagai sekolalWervolgschoolsekolah sambungan) dan merupakan sekolah
lanjutan dari sekolah desa yang mulai didirikamls¢éghun 1907.

Namun dengan banyaknya sekolah-sekolah yang ddiriloleh
pemerintah kolonial Belanda, justru menimbulkan @egat pergerakan
nasional. Penerapan politik etis berupa pendidikenurut Anhar Gonggong
“Justru telah memberi tantangan balik kepada kawhorkal sendiri. Karena
pendidikan telah memberikan pencerahan bagi wargionksia untuk
melakukan perlawanart®.

Anak-anak pribumi yang dapat mengakses pendidikamdl tinggi
dan menghasilkan golongan terpelajar. Dengan kemadserta kemampuan
dan pengetahuan yang luas tentang kemerdekaamelgara-negara yang
dulu pernah dijajah. Akhirnya mendorong golonganpekajar untuk
mendirikan organisasi-organisasi atau partai-pasédiagai alat perjuangan
untuk melawan penindasan. Salah satu golongan lagpeitu adalah
Soetomo. Pada 20 Mei 1908 di salah satu ruangab&ahool tot Opleiding
van Indische ArtsefSTOVIA) atau Sekolah Pendidikan Dokter Hindia di

Batavia (sekarang Fakultas Kedokteran Universitagonesia), Soetomo

15 Lihat uraian Anhar Gonggond'Bekal Pendidikan di Abad 21" dalam Irsyad Ridho(ed),
Pendidikan Proyek Peradaban yang Terbengkdkarta: Transbook, 2006), hal. 85-87
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menyatakan bahwa hari depan bangsa dan tanah ranlabdi tangan para
golongan terpelajar pribumi. Pernyataan Soetomo isaguga melahirkan
organisasi “Budi Utomo?®

Inspirasi perjuangan di negara-negara lain teenyatembakar
semangat para golongan terpelajar ini untuk merjatan menuju Indonesia
merdeka. Misalnya saja perang kemerdekaan Filiginakhir abad ke-19,
revolusi Cina tahun 1911, modernisasi Republik Tudk bawah
kepemimpinan Attaturk pada tahun 1911, serta revdRusia pada tahun
1917. Bentukan berbagai organisasi ini pun diilkdghgan corak ideologi
seperti demokrasi, sosialisme, komunisme, nasgmalj islamisme mewarnai
bentuk dari organisasi yang ada. Para golongarelsggp yang sadar akan
realitas bangsanya ini, setelah menyelesaikan stedtka tidak mau bekerja
menjadi pegawai pemerintah kolonial dan bahkarktishau diajak bekerja
sama. Justru mereka yang tergabung pada organigmsitsasi pergerakan,
mendirikan sekolah—sekolah kader maupun swast& wartak-anak pribumi
guna mentransformasikan cita-cita dari organisasiaka lahirlah sekolah
Budi Utomo, Ksatrian Instituut dari Indische PartiSarekat Islam,
Muhamadiyah, Taman Siswa, INS Kayutanam, maupuiguPesn Rakyat
dari PNI.

Dari beberapa sekolah yang ada pada masa perjuiegaerdekaan

Indonesia. Sejarah mencatat, bahwa sekolah yairgkdidoleh Sarekat Islam

% |ihat Yayasan IdaywPetikan Sejarah Budi Utomé@Jakarta: Idayu Press, 1975).
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dikenal sebagai sekolah kader yang radikal dan asambtakuti oleh
pemerintah kolonial pada masa itu. Mengapa? Haltidak lain karena
ideologi dibelakang sekolah kader Sarekat Islamupsanmainstreamyang
ditakuti oleh penguasa kolonial, yaitu komunismelat® ideologi, pendiri
dari sekolah Sarekat Islam ini pun dikenal sebaggorang Marxisme-
Leninisme yang militan, ia adalah Tan Malaka, datué PKI Semaun.

Menurut Harry A. Poeze, inspirasi sekolah Tan Malaidasarkan
pada bentuk dan ide pendidikan Belanda dan RlSaat Tan Malaka masih
menyelesaikan studi pendidikan gurunikskweekschooBelanda. Tan
Malaka tidak hanya melihat dan terlibat di orgasiisaganisasi komunis
yang bergerak di bidang politik seperti Partai 8loddbemokrat (SDP)
Belanda. Namun turut juga mengamati pergerakarddnly pendidikan, yaitu
Sociaal-Democratische OnderwijzersVerenig{&pOV) atau Asosiasi Guru
Sosial Demokrat.

Tokoh yang terkenal di bidang pendidikan dalam eean

organisasi komunis Belanda yaitu Jan Cornelis Cé1&75-1943)® Salah

17

18

Wawancara penulis dengan Harry A. Poeze saausligkan peluncuran buku “Tan Malaka,
Gerakan Kiri dan Revolusi Indonesia Jilid 111" dniversitas Negeri Jakarta, 1 November 2010.
Jan Cornelis Ceton lahir di Bodegraven, 13 Mei 18%mh Ceton yaitu Huijg Ceton berprofesi
guru, dan ibunya Mary Sterk seorang petani. Putusdémk menjadi seorang guru, tidak lepas dari
inspirasi sang ayah. Untuk itu, pada bulan SeptertB80 Ceton melanjutkan studi perguruan
tingginya di universitas pendidikan guru di HaarleBelanda. Pada 1895, Ceton berhasil
menyelesaikan studinya dan di tahun yang samaetterja sebagai guru di sekolah dasar negeri di
Alphen aan den Rijn. Kegiatan menulis dan berod@siterapkan kepada murid-muridnya. Ceton
merupakan seorang guru yang sangat populer danagigeoleh murid-muridnya. Di masa-masa
dirinya menjadi seorang guru, situasi dan kond#&igy memilukan dijumpainya. Penindasan dan
ketidakadilan menjadi santapan aktivitas sehaiii-tf@ampai kemudian pada tahun 1899, Ceton
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satu karya Ceton yang terkenal yaile Communistische Giden De
Communistische Onderwijzer (192Z4tau komunis dan panduan guru
komunis. Ceton merupakan pedagog Marxis yang meiyakiahwa
keberhasilan pergerakan kaum komunis haruslah srkan pada bidang
yang fundamental, yaitu pendidikan. Hal ini senaitngan apa yang
dikemukakan Lenin sebagaimana yang dikutip oleluklhchev,

Tidak mungkin membayangkan keberadaan masyara&at di
masa mendatang apabila generasi muda tidak menugjeu
pendidikan sekolah dengan kerja produktif...sekolah gendidikan
tanpa kerja produktif atau kerja produktif tanpaediai sekolah dan
pendidikan tidak dapat bisa maju sampai pada putelatologi dan
pengetahuan ilmiah yang dikehendaki negara sa&t ini
Di SDOV, dari September 1899 sampai Januari 1906rCenenjadi

sekretaris dewan. Kemudian pada tahun 1919, Cetoendinikan

Communistische Onderwijzers Vereenigingtau Persatuan Guru Komunis

(PGK). Fungsi PGK diperuntukan sebagai wadah paresdn visi-misi

19

memutuskan untuk berangkat ke Amsterdam dan bengatblengan organisasi Sosial Demokrat.
Karena latar belakang pendidikan dan profesinyaprCeun dipilih untuk menjadi sekretaris
dewan Asosiasi Guru Sosial Demokrat. Lalu dia pemdirikan Persatuan Guru Komunis sebagai
wadah komunikasi untuk para guru-guru yang bertmaMarxis. Untuk itu nama Ceton termasuk
terpandang dikalangan kaum komunis. Bahkan Cetamapebertemu Lenin saat kongres
Komintern pada tahun 1921. Ceton juga juga turutumeskan bentuk dasar pendidikan dari TK
sampai perguruan tinggi di negara-negara Kominteénaosusnya Soviet. Pada tahun 1922, Ceton
menuliskan berbagai pengalamannya di brosur dakelfe Communistische Gids en De
Communistische OnderwijzefTulisan ini kemudian menjadi salah satu inspirbagi kaum
komunis dalam melaksanakan pergerakan di bidangligigan. Karena aktivitas dan jasanya
dibidang pendidikan. Pada 1 April 1936, Ceton meatlkan penghargaan sebagai guru.
Ringkasnya, karena sakit yang dideritanya. Padgg&n21 Januari 1943 di Amerongen, Ceton
meninggal dunia.

N. S. KhrushchevControl Figure for the Economis Development of Th8.S.R. for 1959-1965,
(Moscow: Foreign Languages Publishing House, 195#1),68.
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pengajaran paham-paham komunis di sekolah-sekvighmisi ini adalah
pembentukan manusia komunis. Materi-materi tentgegikiran Marx
diajarkan di sekolah-sekolah. Mulai dari analisisial, teori revolusi, dan
doktrin kebencian kepada imperialisme-kapitalismenjadi ajaran pokok di
sekolah yang berhaluan komunis. Menurut Thut daamis}‘'sekolah-sekolah
di Rusia yang berhaluan komunis sangat kuat akdokinnisasi teori-teori
komunis tentang kebajikan sosial dan pelatihantjiréétika komunis”?°

Berangkat dari pemahaman dan pengamatannya selamageri
Belanda tentang arti penting pendidikan. Mendordram Malaka untuk
membuat sekolah rakyat dengan tujuan mendidik makgalndonesia dalam
melawan kolonialis-kapitalis. Maka untuk itu sekelmenyelesaikan studi
pendidikan gurunya pada tahun 1919. Tan Malaka Kemukembali ke
Indonesia dan menjadi guru sekolah dasar kelas idkebunan teh milik
Belanda yang ada di daerah Sanembah, Tanjung MorBel Sumatra
Timur.

Di Sanembah, Tan Malaka mengajar anak-anak buwbhtdéntang
bagaimana cara menulis. Di Sanembah Tan Malak& tidaya menjadi
pengajar, tetapi juga propagandis subversif bagilbburuh teh di Deli atau
dikenal Deli Spoor. Kisah-kisah tragis buruh tel juga dituliskan Tan

Malaka melalui sejumlah artikel di surat kabar logaperti Sumatera Post.

% Lihat Bab. 7 tentangendidikan di Rusia : Pembentukan Manusia Komdaiam I.N. Thut, dan

Don Adams, Pola-Pola Pendidikan Dalam Masyarakat Kontemporé¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), hal. 276.
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Tindakan Tan Malaka ini kemudian membuat pengumrrkgbunan marah
dan sempat memanggil Tan Malaka. Berbagai penindsesd@a ketidakadilan
baik dibidang ekonomi, sosial dan khususnya pekandi membuat Tan
Malaka empati dan sadar bahwa bangsanya harusrketwa penindasan
kolonial ini. Dari Deli Tan Malaka mendapat pelajrpenting dan ini juga
sebagai tonggak awal perjuangannya.

Sebentar saja saya sudah mendapat keyakinan Hstegimya
pekerjaan mengangkat derajatnya kuli kontrak sekganya. Mereka
terikat oleh bermacam-macam peraturan yang ditatapleh kontrak,
yang mereka sendiri tak bisa baca, apalagi mengetpi mereka
takuti seperti perjanjian dengan hantu. Merekakagrikekolotan,
kebodohan, kegelapan...Tiadalah ada hak dan kemumgksama
sekali buat kuli kontrak memperbaiki nasibnya...megnaaluruhnya
masyarakat jajahan penuh pengkhianatan bangsa eashon-
calonnya*

Maka Tan Malaka bercita-cita mendirikan sekolangyderasaskan
keadilan, kerakyatan, sekolah yang sesuai dengdndek@esiaan, dan yang
utama sekolah menjadi alat perjuangan melawan igrpidtik imperialis-
kapitalis. Guna mewujudkan cita-citanya ini, Tanldka memerlukan rekan
dan pendonor dana. Oleh sebab itu, pada 23 Febi9@i Tan Malaka
memutuskan untuk berhenti bekerja di perkebunantéetebut dan hijra

menuju pulau Jawa dengan berbekal ide-ide pendidikerakyatan dan

revolusioner.

2L Tan MalakaPPKP Jilid 1, Op.Cit. hal. 69.
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Daerah Semarang menjadi pilihan Tan Malaka dalamnvujelkan
cita-citanya itu. Mengapa? Sebab menurut Tan Mal&kanarang merupakan
pusat pergerakan kaum merah (komunis). Dari swbaikyang dibaca, Tan
Malaka mengetahui kota Semarang tempat berdiri lblasis pergerakan
Vereeniging van Spoor- en Tramwegpersor®3TP) atau Serikat Buruh
Kereta Api dan Trem damdische Sociaal Democratische Verenig(igDV)
atau Perhimpunan Demokratis Sosial Hindia.

Tatkala meninggalkan Deli menuju ke Semarang, $sta bulat
hendak mendirikan perguruan yang cocok dengan keedan jiwa
rakyat Murba dimasa itu. Dasar tujuan sudah sayatikaa,
pengalaman sementara buat memperteguh dasar tspjdah saya
peroleh di Deli selama hampir 2 tahun. Yang sayahkan ialah
tempat kemerdekaan bekerja, bahan berupa muricgriadaberupa
rumah dan alat, serta akhrinya, yang tak kuramg jpentingnya
adalah lingkungan yang mengandung penghargaan paiasrjaan
perguruan it
Sesampainya di pulau jawa, Tan Malaka terlebirulake Batavia

untuk bertemu guru HorensraSetelah bertemu Horensma, Tan Malaka
ditawarkan ingin bekerja apa, namun tawaran itolaknya. Tan Malaka

menceritakan alasan penolakannya dan keinginanmgak umendirikan

sekolah. Atas keinginan Tan Malaka ini, Horensmadan&ung dan berkata

22
23

Ibid., hal. 81.

Saat di Deli Tan Malaka mendapatkan surat dami ¢gHorensma yang sekarang berada di Batavia
(sekarang Jakarta) dan menjabat menjadi inspekkolah rendah yang ada di Batavia (istilah
sekarang kepala sekolah). Dalam isi suratnya yémtjsdtangan oleh istrinya Horensma, nyonya
Mathilda Elzas, tertulis “ kalau tak senang diséioekerja di Deli), kembalilah kemari. Sungguh
cukup pekerjaan lain”. Maksud surat tersebut meriava Tan Malaka pekerjaan mengajar
menjadi guru sekolah rendah yang dipimpin Horendnigatavia.
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“teruskanlah saja”’. Atas rekomendasi dari sahalsaygng juga pimpinan
organisasi Budi Utomo di Medan, Tan Malaka mel&guatperjalanannya ke
Yogyakarta untuk bertemu Sutopo mantan pimpinaatdabar Budi Utomo.
Sutopo berjanji akan mendirikan sebuah sekolah yaatgk akan dipimpin
langsung Tan Malak¥. Selama Tan Malaka berada di Yogyakarta. Dirinya
menyempatkan untuk menulis gagasan tentang sekakafat dalam bentuk
proposal. Proposal ini kemudian disebarkan kepada pokoh pribumi di
Jawa, salah satunya Semaun.

Tanpa direncanakan, gayung pun bersambut. Kedatahgn Malaka
di Yogyakarta ternyata bersamaan dengan diseleaggaya kongres kelima
Sarekat Islam. Di saat itu, oleh Sutopo Tan Malaktuk pertama kalinya
diperkenalkan dengan para tokoh Sarekat Islam tsepgkroaminoto,
Semaun dan Darsono. Perkenalan ini pun diartikaagse sebuah perkenalan
ideologis antara Tan Malaka dengan para tokoh &atslam.

Pembahasan vital dalam kongres ini membahas mangisiplin
partai tentang rangkap keanggotaan. Agus SalimAtbainl Muis kubuh yang
paling keras menolak adanya keanggotaan diluark&aidslam. Di mana
kubuh ini lebih memfokuskan mengkritik para angggtayang tergabung di

PKI. Dalam hal ini Semaun dan Darsono sebagai ®bm@a Semarang

24 Namun kemudian setelah Tan Malaka berteramasin, tawaran Sutopo ini ditolak Tan
Malaka. Dirinya lebih memilih tawaran Semakatrena inilah tujuan awal Tan Malaka ke pulau
Jawa, yaitu menuju ke Semarang, pusat pergerakan keerah.
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menjadi kubuh yang tersudutkan. Pasalnya dua takotselain sebagai
pengurus S.l., mereka berdua khususnya Semaun akamugetua PKI.

Atas kemelut ini, Tan Malaka yang pada saat itsimgerbilang baru
bahkan asing bagi anggota lain di internal S.Igkah bicara. Menurutnya,
untuk rangkap keanggotaan di SI harus dikecualikaok PKI. Lebih lanjut
Tan Malaka menambahkan, bahwa tujuan S.I. melavegitatisme sevisi
dengan PKI. Bahkan tidak segan-segan, Tan Malakagknék para
pengurus S.I. yang menolak PKI sebagai kapitali® @emti sosialis.
Keberanian Tan Malaka mendapat perhatian khusussdaraun, “saya ingat
bagaimana bung Tan telah ikut serta dalam percaka@ecakapan; segalanya
mengenai gerakan revolusioner dalam segala seijiység®

Sampai akhirnya, kongres tetap memutuskan bahaaggetaan S.I.
tidak bisa rangkap, khususnya keanggotaan PKI. eBatdn prinsip
keorganisasian ini kemudian membuat Sarekat Islacalp menjadi dua,
yaitu: Pertama,S.l. Putih yang berasaskan kebangsaan keagamdmaweh
pimpinan Tjokroaminoto dan pusat organisasinya dgyéakarta, serta para
tokohnya antara lain; Agus Salim, Abdul Muis, Suymanoto, serta
Kartosuwiryo. Kedua, S.I. Merah yang berasaskan komunis di bawah
pimpinan Semaun yang berpusat di Semafir@asca kongres, Semaun

menemui Tan Malaka untuk menyatakan kesetujuanagi@adap gagasan

% Tulisan Semaun tentang “Bung Tan” yang ditulispeda 12 Nopember 1957 dalam rangka
memperingati 8 tahun hilangnya Tan Malaka.
% Lihat tulisan Soe Hok Gi®i Bawah Lentera MeratOp.Cit.
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sekolah rakyat. Semaun saat itu berkata kepadaMalaka, “bersiaplah
saudara buat pergi ke Semarang bersama-sama kasokiem hari. Nanti
kami akan berusaha supaya saudara bisa memimpgurpan. Memang
sudah pada saatny&".

Kesetujuan Semaun atas ide Tan Malaka, sebentdakalepas dari
kesepahaman pemikiran Tan Malaka dengan Semaumand@etlah Tan
Malaka ke Semarang bersama Semaun dan Darsonomi@esga Tan
Malaka di Semarang, dirinya sempat jatuh sakita§ailmana yang dituliskan

Tan Malaka dalam buku autobiografinya,

Semenjak hari pertama saya jatuh berbaring ditenipat
dikampung Suburan, di rumah saudara Semaun. Denpamas,
sampai akhirnya terpaksa dihantarkan oleh saudara@® ke rumah
sakit. Saya menderita serangan paru-paru, satun bataanya harus
dirawat®®
Sebulan kemudian setelah Tan Malaka agak seHa¢amaun bersama

para anggota SI Semarang melakukan rapat istim®wvaapat tersebut,
Semaun mengusulkan perlunya S.l. Semarang mendifleiguruan atau
sekolah pribumi sebagai perlawanan atas sistem igikad yang

diselenggarakan oleh pemerintah kolonial. Ide ydiugulkan oleh Semaun

sebenarnya tidak lepas dari pembicaraan Semaurddran Malaka tentang

sekolah rakyat. Menurut Tan Malaka, sekolah-sekblahtukan pemerintah

27 Tan MalakaPPKP Jilid I, Op.Cit.,hal. 83.
% bid., hal. 84.
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kolonial berasaskan diskriminasi dan kuat unsurek@pgan imperialisnya.
Tan Malaka menambahkan, bahwa rakyat perlu dibelmadkri kebodohan,
dan praktik penindasan melalui didikan rakyat.

Akhirnya, usulan pun diterima dengan baik olehursdl anggota.
Apalagi usulan ini didukung dengan ketersedian ggd@ng biasa digunakan
untuk rapat-rapat SI Semarang. Selain gedung,itéssilsekolah seperti
bangku, papan tulis, dan peralatan lainnya punktideenjadi hambatan
berarti. Maka dengan segera sehabis rapat sefesadlaftaran sekolah pun
dibuka pada hari itu juga. Menurut Tan Malaka, ael@aktu dua hari sekolah
sudah terdaftar 50 orang murid. Sekolah S.l. saalayh dengan sekolah
dasar kelas dua atau Tan Malaka menyebutnya seketalah. Sekolah S.I.
sendiri memiliki tujuh tingkatan atau sampai kdlgsh.

Marxisme-sosialis menjadi dasar kurikulum sekolaWalaupun
Marxisme menjadi kurikulum, namun ada perbedaararanfan Malaka
dengan Ceton maupun Lenin-Stalin. Perbedaan iteta&r pada orientasi
utama praktik pendidikan. Jika Ceton maupun Lenalt® memandang
pendidikan sebagai media “mengomuniskan manusia”dampertahankan
status quddeologi. Tan Malaka lebih melihat pendidikan dntnembangun
kesadaran kritis rakyat Indonesia guna mewujudkamanstormasi

ketidakadilan sosial dan kemerdekaan.
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Penulis akui memang dalam konteks ini, Tan Malgkag juga
Marxisme berada pada posisi negara yang belum keer@gau masih
tertindas. Sehingga orientasi utama pendidikan mukaengomuniskan”
masyarakat Indonesia, tetapi lebih bersifat bagasmmaembangun kesadaran
kritis rakyat Indonesia dengan bingkai analisis X&Ene guna
membangkitkan jiwa perlawanan atas praktik pengmaimperialis-kapitalis
asing-pribumi. Sementara Lenin-Stalin dengan Rysiaaudah merdeka, dan
tinggal bagaimana mempertahankan bahkan ekspawdogl melalui doktrin
praktik pendidikan di sekolah.

Walaupun begitu, ekuivalensi dari kurikulum Mamis ini adalah
mengajarkan anti imperialisme-kapitalisme. Lagigplian Malaka menyadari
tidaklah mungkin “mengomuniskan” masyarakat Indémesyang secara
sosiologis maupun antropologis penganut agama taatg Mengomuniskan
berarti mengateiskan, mengateiskan berarti berlawashengan keyakinan
masyarakat Indonesia yang mayoritas muslim, terkndsm Malaka sendiri.
Perihal hal ini sudah dijelas pada subbab mengewsasi Tan Malaka dalam
agama.

Pada 21 Juni 1921 secara resmi sekolah S.I. dibUka Malaka
sebagai inspirator, diberi tanggung jawab oleh SEmatuk memimpin dan
mengurus sekolah ini. Awal berdirinya sekolah ionhgdangsung mendapat

perhatian serius dari pihak pemerintah kolonialmhNa Tan Malaka tidak
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gentar, dan tetap menjalankan kegiatan-kegiatarolaek Tan Malaka
menuliskan, “baru saja sekolah kita dibukayrabayasch Handelsblagkerta
konco-konconya sudah berteriak : “Hai, pemerintahsi sekolah Sl itu®

Agar sekolah ini berjalan terarah, Tan Malaka meatldasar dan
tujuan sekolah S.I. berupa brosur yang diberi juttl. Semarang dan
Onderwijs. Dalam brosur ini Tan Malaka menuliskan prinsgkolah S.I.
yaitu,

Bahwa sekolah Sl bukan seperti sekolah particylerg lain-
lain, yakni pertama sekali buat mencari keuntundamiehlah kita
buktikan dengan bermacam-macam jalan. Bukan sagn&aongkos
buat uang sekolah adalah lebih enteng, dan peagajarnyata lebih
baik seperti keterangan anak-anak sendiri yangndadiari sekolah-
sekolah partikulier3°
Tan Malaka menunjukkan bahwa sekolah yang didinka bukanlah

untuk mencari keuntungan kapital. Selain biaya kékgang murah, sekolah
ini tetap memberikan pengajaran yang lebih baik sekolah rendah yang
dibentuk oleh pemerintah kolonial. Sekolah S.I. kdran lebih dikenal oleh
masyarakat dengan nama “sekolah Tan Malaka”. Semsestrategi atau

gaya pendidikan yang diterapkan Tan Malaka lebilsitz¢ andragogi.

Maksudnya, pendidikan tidak berpusat pada guruaimen pada peserta

2 Tan MalakaS.I. Semarang dan Onderwij§Jakarta: Yayasan Massa, 1987), hal. 2.
% Ibid., hal. 3.
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didik.>! Karena sulitnya memperoleh buku-buku yang beristien Marxisme
di Indonesia. Tan Malaka meminta tolong Nyonya Shee untuk

mengirimkan buku-buku dari negeri Belanda. Bukutb@gkimbangan yang
dikirim ini kemudian menjadi bahan pelajaran yangethjari oleh peserta
didik di sekolah Tan Malaka.

Sekolah Tan Malaka, tidak terpaku pada jadwal lséktetap serta
pakaian seragam seperti sekolah formal pemerintada pumumnya.
Mengapa? Sebab Tan Malaka tidak menginginkan @eskdtknya merasa
terbebani dan terbatasi oleh aturan-aturan sek@ag formalistik. Untuk itu
asas dan tujuan sekolah ini yaitu “kebebasan jpada anak didik agar kelak
menjadi manusia yang kreatif dan dapat berdirdsgenrmembela rakyat
kecil yang sengsara nasibnya karena sistem kagpi@| dan berdasarkan
kebudayaan asli Indonesi¥".

Di sekolah Tan Malaka, peserta didik diajarkanhlteng, menulis,
membaca, sejarah, ilmu bumi, bahasa Jawa, Melagn, Belanda. Mata
pelajaran yang ada di sekolah ini tentunya tidak dd sekolah rendah

bentukan pemerintah kolonial. Sekolah yang berlmaldarxisme ini,

31 pembedaan antara pedagogi dan andragogi seqamepdiperkenalkan oleh Malcolm Knowles
dalam dua buku yang menjadi rujukan dua konsepliaetsyaitu Self-Directed Learning (1975)”
dan“The Adult Learner: A Neglected Species (198%8¢&ngertian secara khusus pedagogi adalah
seni mengajar anak-anak, dan proses pembelajaqausst pada guru atau pengajar. Sedangkan
andragogi seni mengajar orang dewasa, proses pajanael pun terpusat pada peserta didik.
Namun kemudian secara umum untuk pengertian peddgotkan sebagai ilmu mendidik.

32 Departemen Pendidikan dan Kebudays®@jarah Sosial Kota Semarang; 1900-196karta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1985), hal. 1
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mendidik dan melatih anak-anak pribumi menjadi kd@eler militan yang
revolusioner. Maka sekolah Tan Malaka juga disskbtigai sekolah kader.

Sekolah Tan Malaka kemudian tidak hanya berkembdapglau Jawa
(Semarang, Bandung) melainkan di luar pulau Jawaiysampai ke Ternate.
Sampai tahun 1922, “sekolah Tan Malaka telah tarséiseluruh pulau Jawa
maupun luar pulau Jawa, hampir sekitar 52 buahlalekdengan jumlah
peserta didik mencapai 50.000 orafyyDi tahun yang bersamaan, pada 13
Februari 1922 saat Tan Malaka mengunjungi sekokhygng ada di
Bandung. Dirinya ditangkap oleh polisi rahasia Bdil Penangkapan Tan
Malaka ini tidak lain karena aktivitas politiknyaaryg dinilai sangat
membahayakan bagtatus qugemerintah kolonial pada saat itu. Tan Malaka
pun dijatuhi hukuman pengasingan ke Kupang. Namumyd menginginkan
agar pengasingan itu ke negeri Belanda. Akhirnyda @0 Maret 1922 Tan
Malaka pun pergi untuk kedua kalinya meninggalkadohesia menuju
negeri Belanda.

Sepeninggalan Tan Malaka ke luar negeri. Padantdl923 saat
kongres ketujuh Sarekat Islam di Madiun. S| Pugimkdian berganti nama
menjadi Partai Sarekat Islam dan S| Merah bergamtha menjadi Sarekat
Rakyat. Perubahan nama ini pun berdampak padatetsissekolah Tan

Malaka. Pada bulan April 1924, sekolah Tan Malalemngy tersebar di

3 Tan Malaka,Aksi Massa, Op.Cit hal. 62. Atau dapat juga dilihat dalam Marwagoéned
Poesponegoro, dan Nugroho Notosusar8ejarah nasional Indonesia: Jaman Kebangkitan
Nasional dan Masa Akhir Hindia Belanddakarta: Balai Pustaka, 1992), hal. 287.
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Indonesia ikut berganti nama menjadi sekolah raK@R). Tidak hanya
berganti nama. Sekolah yang selama berdiri selaland pengawasan
pemerintah kolonial ini pun banyak yang ditutup déiserahkan kepada
badan lain untuk mengurusnya, seperti SR yang bermdid Bandung
diserahkan kepada Ir. Soekarno, yang kemudianatikan kepada Taman
Siswa>*

Walaupun sekolah-sekolah rakyat banyak yang ditutdlamun
kemudian sekolah-sekolah ini muncul kembali denbarsandarkan pada
model sekolah Tan Malaka. Dengan kata lain, cilkedab lahirnya sekolah-
sekolah rakyat di Indonesia tidak lepas dari kamssi pemikiran pendidikan
Tan Malaka. Perihal masalah ini Tan Malaka mengapgén, “saya sendiri
tidak bisa menyaksikan kemajuannya. Sepeninggah sdipuang, maka
menurut laporan yang saya terima, sekolah rakyabtin sebagai jamur
dimusim hujan. Dimana-mana berdiri sekolah rakyanuomut model Tan
Malaka”®

Atas embrio sekolah Tan Malaka, pemerintah kolamangakui tidak
berdaya untuk memberantas propaganda subversif wgailagdi sekolah-
sekolah rakyat ini. Bahkan para aktivis pergeralsapendapat bahwa
pendidikan di sekolah-sekolah seperti sekolah takyaman Siswa, INS

Kayu Tanam turut memberikan andil dalam kemerdekadonesia. Untuk

3 Lengkapnya lihat SajogdRiwayat Perjuangan Taman Siswa 1922-195%ilisan dalam buku
Taman SiswaPeringatan Taman Siswa 30 TahMogyakarta: Taman Siswa,1952), hal. 194.
% Tan MalakaPPKP, Jilid I, Op.Cit.,hal. 87.
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itu, Alimin menaruh penghargaan atas sekolah Tarlakdayang telah
menjadi dasar pergerakan di bidang pendidikan.

Walaupun sekolah yang didirikannya ditutup. Nanmiwa pedagogis
Tan Malaka tidak lantas terhenti. Bentuk pendidikanpa sekolah pun
menjadi cara Tan Malaka dalam menyalurkan jiwa gedsnya. Dengan
situasi dan kondisi yang tidak stabil dan sewakéaktw mengintai nyawanya,
Tan Malaka tidak gentar untuk mentransformasikdai-nilai revolusioner
melalui pendidikan (didikan) kader yang dijalankganinilah bentuk sejati
seorang pedagog yang revolusioner. Bahkan dalaiapsetmusan program
organisasi yang didirikannya tidak lepas daint pendidikan yang
sosialistis. Misalnya saja seperti dasar programaP®&urba, di mana Tan
Malaka merumuskan pendidikan, pengajaran, dan leslaach atas dasar
kolektivisasi sebagai program dari Partai Mutba.

Selama dalam petualangan revolusi, tidak sedikdn TMalaka
melahirkan para generasi muda yang kritis dan vswwher. Nama-nama di
bawah ini merupakan sekian dari beberapa tokohepakgn nasional yang
pernah mendapatkan pendidikan kader Tan Malakayatain: Muhammad

Yamin?’ Adam Malik?® Sayuti Melik, Chaerul Saleh, Maruto Nitimiharjd,

% Lihat Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tanggaifdurba, Pasal IV, dalam Wasid Suwarto,
Pokok-Pokok Ajaran Tan Malaka: Murbaisme, Op.Gial. 3-4.

37 Lihat tulisan Muh. Yamin tentang Tan Malaka daliiuh. Yamin,Tan Malaka; Bapak Republik
Indonesia, Op.Cit.

% Perihal mengenai Tan Malaka, lengkapnya lihaiaur Adam MalikMengabdi Republik Jilid |
dan Il : Angkatan ’45(Jakarta: Gunung Agung, 1978).
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Nyi Mangoensarkor8? dan Wasid Suwart8. Kiranya inilah beberapa nama
besar yang sempat mendapat pendidikan kader Taak®abampai akhirnya
petualangan pedagogis Tan Malaka harus terhenglutip bangsa yang
diperjuangkannya. Cita-cita mendirikan sekolah Malaka kembali setelah
Indonesia merdeka 100 persen pada akhirnya tidalujied. Namun bentuk

dan ide pendidikan Tan Malaka kiranya dapat menjeléivansi bagi dunia
pendidikan dewasa ini untuk menghasilkan anak digdlkag kritis dan

revolusioner.

5.3. Progresivisme dan Rekonstruksionismé&ilsafat Pendidikan Tan Malaka
Filsafat pendidikan merupakan suatu filsafat temap Secara
etimologis, filsafat pendidikan terdiri dari termis&fat dan pendidikan.
Pengertian filsafat dan pendidikan secara umumnh tdigelaskan pada bab
sebelumnya. Pendidikan sendiri pada dasarnya meimtan filsafat.
Mengapa? Sebab permasalahan-permasalahan pendiditak hanya
menyangkut pelaksanaan pendidikan yang dibataki mdé@galaman semata,
melainkan masalah pendidikan ini lebih kompleksngyaidak dibatasi

pengalaman maupun fakta-fakta pendidikan, dan trdakungkinkan dapat

% Mengenai dunia pergerakan Maruto Nitimiharjosaena Tan Malaka, lihat uraian Hadidjojo,
Ayahku Maroeto Nitimihardjo Mengungkap Rahasia GaraKemerdekaan{Jakarta: Kata
Penerbit, 2009).

0" Kisah Nyi Mangoensarkoro dapat dilihat dalam Wakr PoezeTan Malaka: Gerakan Kiri, dan
Revolusi Indonesia Jilid,ZJakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2068). 361-362.

“l Uraian Wasid Suwarto tentang Tan Malaka dapathatilidalam tulisannya Wasid Suwarto,
Mewarisi Gagasan Tan Malak@®p. Cit.
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dipahami oleh ilmu pendidikan sendiri. Untuk itypeiilukan dimensi filsafat
sebagai pondasi dari pelaksanaan pendidikan. [padilgafat pendidikan itu?

Filsafat pendidikan pada dasarnya sebagai kaidabkofis dalam
bidang pendidikan yang menggambarkan aspek-asgakspeaan falsafah
umum dan sebagai upaya memecahkan persoalan-pergaaididikan secara
praktis. Menurut John Dewey yang dikutip oleh Jaddin dan Abdullah Idi
mengungkapkan, “filsafat pendidikan merupakan sugembentukan
kemampuan dasar yang fundamental, baik yang mekyangdaya pikir
(intelektual) maupun daya perasaan (emosional)ujueabiat manusia*

Pada dasarnya filsafat pendidikan menyelidiki kakipelaksanaan
pendidikan yang berkaitan dengan tujuan, cara dasilnya, yang
berdasarkan analisis kritis terhadap struktur dagukaan dari pendidikan itu
sendiri. Adapun subyek filsafat pendidikan yaitiygek atau seseorang yang
berpikir secara mendalam dan kritis tentang halskauatu serta bagaimana
memecahkan permasalahan pendidikan. Sedangkan blsgdat pendidikan
terbagi menjadi dua, yaitu; obyek material berupsuatu atau realitas, dan
obyek formal berupa sifat mengasaskan atau beiprins

Dalam filsafat pendidikan modern ada empat aliwama, yaitu;
progresivisme, perenialisme, esensialisme, dan nstkaksionisme.

Berdasarkan hasil analisis penulis melalui kar$d. Semarang dan

42" Jalaluddin dan Abdullah Idkilsafat Pendidikan; Manusia, Filsafat dan Penditik (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2007), hal. 20.
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Onderwijs Tan Malaka secara substansi pemikiran berada padanasi

progresivisme dan rekonstruksionisme. Namun secail@o khususnya

metode pembelajaran, Tan Malaka berada pada keenlpah filsafat

pendidikan tersebut. Jadi penulis tekankan, pdsisiMalaka dalam aliran

filsafat pendidikan bukanlah suatu singularitas gyabsolut. Maksudnya,

secara substansi pemikiran Tan Malaka cenderung ala@n progresivisme

dan rekonstruksionisme. Namun praktik metodis péapr@an, Tan Malaka

berada pada semua aliran ini. Hal ini dapat dilgzata tabel di bawah ini:

Tabel 5.3.1. Tan Malaka dan Perbandingan Aliran Fisafat Pendidikan Modern

1

Sudut Progresivisme Perenialisme Esensialisme Rekonstruksisme Tan Malaka
Pandang
Arah Pendidikan merupakan Pendidikan sebaggi  Pendidikan Pendidikan merupakan Pendidikan sebagal
pendidikan instrumen instrumen merupakan instrumen menciptakan instrumen
mengembangkan mempertahankan| kontrol sosial tata kehidupan perubahan sosial
kemajuan potensi nilai-nilai lama manusia masyarakat di masa| yang didasarkan
murid guna sebagai bentuk | berdasarkan pad depan. atas kesadaran kriti
menciptakan perbaikan dari nilai-nilai manusia
perubahan dalam diri perubahan yang | kebudayaan yang
murid yang lebih baik terjadi. sudah ada.
lagi
Posisi guru Guru hanya berperan  Guru memiliki Guru sebagai | Guru berperan sebagai  Guru berperan
sebagai fasilitator dar}  peran penting pusat fasilitator. sebagai fasilitator
motivator. sebagai pembentuk pembelajaran yang tidak
potensi murid. yang di mana membatasi ekspres
murid dan kreativitas
mengikutinya murid
Posisi murid | Subyek yang aktif dan Subyek pasif yang|  Subyek pasif Subyek aktif yang Subyek yang aktif

berkembang sebagai
modal hidup untuk
survive

harus dibimbing
oleh guru guna
menjadi manusia
yang bijaksana,
intelek dan relijius.

yang belum

mengetahui

kemampuan
dirinya.

harus difasilitatori
potensinya agar
kedepannya dapat
melakukan perubahar
sosial, ekonomi dan
politik di
masyarakatnya.

dan potensial dalan
melakukan
perubahan sosial.

Sifat metode
pembelajaran

Bersifat melakukan
atau praktik dengan
mencari solusi atas
permasalahan yang

Bersifat mengkaji
teks-teks asli untuk
mencari kebenaran

sesungguhnya.

ada.

Bersifat melatih

mental murid dan

penguasaan
pengetahuan.

Bersifat analisis kritis

atas permasalahan
yang ada di
masyarakat.

Bersifat penyadarar
kritis, melatih
mental dan praktik

Sumber: Analisa Penulis
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Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnya marggkolah

Tan Malaka “Sarekat Islam”, sebagai seorang rekoksibnisme Tan Malaka
melihat pendidikan dan sekolah bukan sebatas ruaremproduksi
kecerdasan intelektual semata, tetapi juga kecandsssial. Sekolah idealnya
melahirkan para manusia yang tidak semata untukrkeman dirinya saja
tetapi juga berguna bagi masyarakatnya. Ruang aekalkanlah tempat satu-
satunya peserta didik belajar, bagi Tan Malakaitesakosial adalah tempat
belajar yang sesungguhnya. Pada posisi progresyisian Malaka melihat
peserta didik bukanlah subyek yang pasif, pesedi& ddalah subyek aktif
yang berpikir. Oleh karena itu, Tan Malaka memlaikebebasan kepada
peserta didik untuk mengembangkan segala potengidianilikinya.

Adapun sudut pandang perenialisme dan esenselsgtara makro,
Tan Malaka tidak terlalu menekankan pandanganngebiali pada nilai-nilai
kebudayaan lama menurut Tan Malaka hanya membasattpalidik menjadi
mistikus dan ini bentuk domestifikasi. Sebab Tanldia meyakini dalam
masyarakat akan selalu mengalami perkembangan darbghan karena
masyarakat itu dinamis damimal rational Tan Malaka menuliskan,

Berat adanya pekerjaan pendidikan di antara magsag
berabad-abad mengalami tidak lain daripada hinaam pukulan
tongkat, baik dari pemerintah bangsa sendiri, mawjari pemerintah
bangsa asing, massa yang dibikin merangkak-rangkakmeminta-
minta sebagai kebiasaan dan pemecahan persoalghighgman pada

khalayak tak percaya dan pikiran-pikiran budak. nfdstifikasi-
keterangan tambahan dari penulis)
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Berat rasanya melaksanakan pekerjaan pendidikabawiah
kekuasaan yang tak segan-segan berdusta, mempetkaEng-
undang yang dibikin sendiri, menginjak-injak hakcheakyat dan
mempergunakan alat-alat perkosaan secara kurang aptu
kekuasaan yang memiliki hak luar biasa menggunasikat-alat
penindas yang modern atas rakyat Timur yang menimigtikus-
keterangan tambahan dari penulfs).

Atas keabadian perubahan masyarakat itu. Bagi Nlalaka yang
menjadi persoalan bukanlah kembali kepada nilai-nkebudayaan yang
sudah ada, tetapi bagaimana masyarakat (peseiftadilmerikan modal hidup
untuk dapasurvivedan menjaga harkat dan martabatnya sebagai matarsia
warga negara. Penanaman nilai-nilai baru sebagaukeenyadaran Kkritis
sesuatu yang harus dilakukan. Dengan penyadargn manusia akan
melakukan tindakan yang sifatnya transformatif.

Tata nilai lama dan spiritual tidak ekstrem dilkga bahkan
dihilangkan Tan Malaka. Tata nilai lama bagi Tanldka sebagai reflektor
dalam mengkonstruksi nilai-nilai baru secara kritGuna menciptakan
tatanan kehidupan yang lebih baik lagi. Sedangkaintigal diposisikan
sebagai filter dari tindakan manusia. Kedua hal kemudian menjadi

produksi rekonstruksi yang memiliki nilai progresidn bukan regresif atau

stagnan.

43 Tan MalakaNaar de Republiek Indonesia: Menuju Republik Ind@®©p.Cit, hal. 11.
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5.4. Pendidikan yang Sosialis dan Transformatif

Pembahasan mengenai filsafat pendidikan Tan Malakaah
dijelaskan di atas. Untuk memperkuat penjelasangerg posisi aliran
filsafat pendidikan Tan Malaka. Maka penulis akaenguraikan dimensi
makro dan mikro dari pemikiran pendidikan Tan Malalamun terlebih
dahulu penulis menjelaskan dimensi makro sebelummaseki pembahasan
mikro. Dimensi makro yang dimaksud yaitu perihahgengan dan tujuan
pendidikan Tan Malaka. Penulis berharap pembahasamakan menjadi
penghubung pada pembahasan dimensi mikro. Sebi@a atua dimensi ini
saling mempengaruhi dan tidak berdiri sendiri. Sealganya, dimensi makro
mempengaruhi dimensi mikro, dan atau sebaliknya.

Bagi Tan Malaka dalans.l. Semarang dan Onderwijpendidikan
merupakan proses usaha memaksimalkan segala potemisia sebagai
modal kehidupannya. Dengan adanya pendidikan makausm dapat
memperoleh kemerdekaannya melalui konstruksi pikisgang rasional.
Kaitan kemerdekaan dalam konteks kontemporer, \@igaimana manusia
mendapatkan keadilan dan haknya sebagai wargaanddalalui pendidikan,
manusia dapat meningkatkan kualitas dan harga ydirinfan Malaka
menuliskan,

Zaman yang lalu, zaman penjajahan Hindu dan Islarta s

zaman "kesaktian" yang gelap itu, tak dapat mempkim sedikit
pun. Marilah sekarang kita bangun termbok bajarargaman dulu
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dan zaman depan, dan jangan sekali-kali melihabétekang dan
mencoba-coba mempergunakan tenaga purbakala itwk unt
mendorongkan masyarakat yang berbahagia. Maritalpkirgunakan
pikiran yang "rasional” sebab pengetahuan dan barpikir yang
begitu adalah tingkatan tertinggi dalam peradabanusia dan
tingkatan pertama buat zaman depan. Cara berpaéqg yasional
membawa kita kepada penguasaan atas sumber daya yalag
mendatangkan manfaat, dan pemakaian yang benar.aHeaana
berpikir dan bekerja yang rasional yang dapat mevabaanusia dari
ketakhayulan, kelaparan, wabah penyakit dan peHRaunjamenuju
kepada kebenardf.

Secara implisit, menurut Tan Malaka pendidikan mikndua fungsi.
Pertama, instrumen menumbuhkan kesadaran sosial. Selairingletkan
kepintaran kognitif manusia, pendidikan idealnyandekatkan manusia pada
dimensi realitas yang kemudian direfleksikan sedaids dan melahirkan
kesadaran sosial. Dalam bahasa Marx, keadaan sesrentukan kesadaran
sosial. Kesadaran sosial merupakan cerminan dimusia atas kehidupannya
baik sebagai makhluk individu maupun sosial. Dengdanya kesadaran
sosial, maka manusia dapat menentukan sikap ddakan atas realitasnya.
Sebagaimana yang dikemukakan Tan Malaka, “tiapKitgpyang keluar dari
sekolah sudah tahu, apa artinya pengajaran sekwakhari. Cuma kita

dengan pengajaran sekolah itu juga mesti banguhktinmerdeka, sebagai

manusia dengan bermacam-macam jafan”.

* Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 138-139.
% Tan MalakaS.l. Semarang dan Onderwij@p.Cit., hal. 6.
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Kedua, instrumen transformasi. Pendidikan idealnya menjad
transfortasi manusia menuju satu perubahan yanp ledok lagi. Realitas
sosial tidak hanya diterjemahkan secara kognitiglamkan bentuk aksi.
Sebab, pendidikan bukan semata memproduksi pengegtahebih dari itu,
pendidikan adalah gerak yang mencipta. Pandangaaidiean Tan Malaka,
sama halnya dengan Freire sebagai penganut mazdadidixan kritis.
Menurut Freire, proses pendidikan membangkitkanadasan dalam diri
manusia sebagai subyek aktif. Sehingga dapat mé&araiperan di dunia
realitasnya. Sedangkan bagi Mansour Fakih, peraidilpada intinya
mendorong manusia untuk melakukan transformasiakailam sistem
perubahan sosial yang ada.

Transformasi sosial, inilah yang ada dalam pikirean Malaka
tentang fungsi  pendidikan itu sendiri. Di tengalemguran praktik
imperialisme-kapitalisme, dan ekspansi budaya Bklamalam ruang-ruang
pendidikan. Tan Malaka hadir menawarkan konsep ididwah ke-
Indonesiaan. Lebih tepatnya, pendidikan kritis deansformatif. Melalui
pendidikan, manusia bergerak melawan dan keluarsdgala jeratan praktik
diskriminasi dan penindasan.

Secara umum, tujuan pendidikan Tan Malaka Y&it@ertama,
memberi senjata cukup, buat pencari penghidupaandaunia kemodalan

(berhitung, menulis, ilmu bumi, bahasa Belanda, aJawelayu, dan

46 Lihatlbid., hal. 5-6.
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sebagainya). Menurut Tan Malaka, tujuan pendidikadak lain memberikan
kemampuan manusia untuk bertahan hidup. Bertahaseatzala serangan dan
tekanan. Pendidikan bukanlah melahirkan manusig yatalis dan tunduk
terhadap segala yang mistik. Melainkan pendidik@miverikan pencerahan
terhadap kefatalisan dan kemistikan yang membelenggnusia. Tan Malaka

menuliskan,

Manusia mesti mematahkan semua yang merintangi
kemerdekaannya. la harus merdeka! Sebuah bangsa nmasti
merdeka berpikir dan berikhtiar. Jadi ia mesti beratau berubah
dengan pikiran dan daya upaya yang sesuai dengeakdean,
perasaan dan kemauannya. Tiap-tiap manusia atagsdaharus
mempergunakan tenaganya buat memajukan kebudayamosia
umum. Jika tidak, ia tak layak menjadi seorang reenatau bangsa
dan pada hakikatnya tak berbeda sedikit jua desgeakor binatan{/.

Senada dengan Tan Malaka, menurut Pramoedya Ahaata

"Kita semua harus menerima kenyataan, tapi menerima
kenyataan saja adalah pekerjaan manusia yang takpmdagi
berkembang. Karena manusia juga bisa membikin keaga
kenyataan baru. Kalau tak ada orang mau membikimydtaan-
kenyataan baru, maka “kemajuan” sebagai kata d&mansepatutnya
dihapuskan dari kamus umat manifia.

Ini pula yang dilawan oleh lllich, yaitu mistifisasekolah. Pendidikan
hanya melahirkan manusia-manusia yang takut damisifbatas hidupnya.

Di lain sisi Apple mengemukakan, bahwa proses pikah pada intinya

4" Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 139.
8 Pramoedya Ananta ToeRumah Kaca,(Jakarta: Hasta Mitra, 1988), hal. 436.
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bermuara pada pengumpulan kapital dan hegemoninkegan kelompok
dominan. Lebih lanjut Bourdieu menambahkan, sekdidhk lain sebagai
tempat mereproduksi budaya untuk kelompok-kelompoientu. Pernyataan
Apple maupun Bourdieu memang benar. Pasalnya, alekbhn Malaka
memang tidak lepas dari politik dan ideologi yangngikutinya.

Namun demikian, tujuan pendidikan Tan Malaka dalonteks ini
bukanlah semata-mata melakukan praktik indoktranigdeologi Marxisme.
Lebih dari itu, tujuan sekolah yang didirikan Taraleka bukanlah untuk
pendominasian kekuasaan kelompok, melainkan bagaimakyat Indonesia
dapat mempertahankan haknya sebagai bangsa Inadodestas praktik
imperialisme-kapitalisme. Dengan kata lain, posisin Malaka sebagai
seorang Marxis ditempatkan dalam koridor membankesadaran kritis
peserta didik yang ditunjukan untuk kepentinganpsserta didik pada
khususnya dan negara pada umumnya, dan bukan gagdesntuk
kepentingan kelompok. Hal ini sebagaimana yangndikekan H.A.R Tilaar,
karakteristik proses pendidikan mempunyai tigatsifama, salah satunya
yaitu: proses pendidikan merupakan suatu tindakarg ydiarahkan kepada
tindakan untuk mencapai sesuatu. “Tindakan tersebukan hanya
bermanfaat bagi individu dalam proses individuesyi juga dalam kerangka
partisipasi dengan sesama untuk mewujudkan kemajbarsama*®

Sebaliknya dengan hadirnya sekolah Tan Malakaryusienjadi tandingan

9 H.AR. Tilaar Kekuasaan dan PendidikafMagelang: IndonesiaTera, 2003), hal. 119.
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atas hegemoni pemerintah kolonial dalam praktikdmbkan. Perihal hal ini
Tan Malaka mengungkapkan, “politik pemerintah (Bdi) ini dalam soal
pengajaran boleh disimpulkan dengan perkataan: g&anndonesia, harus
tetap bodoh supaya ketenteraman dan keamanan wempetitiara’®°

Sedangkan untuk pemberian bahasa asing selainsdalukal.
Menurut Tan Malaka sangat diperlukan. Namun prapgasharuslah lebih
didominasi bahasa lokal. Sebab dengan mengenakdabanya, si peserta
didik akan mengenal siapa dirinya, baik suku, bangmsn negaranya. Oleh
karena itu pendidikan menurut H.A.R. Tilaar merwgralkarana yang paling
efektif dalam transformasi budaya dan dinamika Kelymar’® Tentang
bahasa lokal Pramoedya Ananta Toer menuliskanpéanempelajari bahasa
sendiri pun orang takkan mengenal bangsanya sefdiri

Adapun latar belakang pemberian bahasa asingukhya bahasa
Belanda di sekolah, karena saat itu kaum kapiBdianda banyak membuat
surat-surat kontrak kerja yang berbahasa Belanddals ketidaktahuan
masyarakat Indonesia terhadap isi surat tersebké measyarakat Indonesia
banyak yang dibodohi dan dirugikan. Bagi Tan Maldkagan mempelajari
bahasa asing (bahasa Belanda) maka rakyat tidakrakdah dibodohi oleh

penjajah. Jika merujuk pada konsmptural studies pemahaman bahasa dan

> Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 62.

® H.AR. Tilaar, Pendidikan Kebudayaan dan Masyarakat Madani IndzneStrategi Reformasi
Pendidikan NasionalBandung: Rosda Karya, 1999), hal. 49.

2 pPramoedya Ananta ToeAnak Semua Bangs@lakarta: Hasta Mitra, 1981), hal. 119.
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komunikasi membuat suatu makna akan terbantakna di sini yaitu
kesadaran bahwa dirinya ditindas. Maka untuk itn Wialaka menuliskan,
"Pertentangan” Belanda kapitalis dengan buruh lesianitulah
nisbah sosial kita yang berbeda dengan negeri-negan.
Pertentangan ini lahir dalam bentuk yang setajgamiaya.
Ketajaman itu bukan saja disebabkan oleh ketiadaaital modern
dari bangsa Indonesia, melainkan juga oleh perlmedgama, bangsa,
bahasa, adat istiadat antara penjajah dan siaerfaj
Tidak hanya pengajaran berupa baca, tulis, hitlenyg bahasa. limu
bumi pun diajarkan dalam praktik pendidikan Tan &kal Mengapa? Bagi
Tan Malaka, penguasaan ilmu bumi seperti geogeaii geofisika membuat
manusia mengetahui substansi kehidupannya yank liges dari berbagai
fenomena di bumi. lImu bumi juga mengajarkan kebaingan hidup antara
manusia dengan lingkungannya. Apalagi untuk pateviakpergerakan dan
gerilyawan, dengan penguasaan ilmu bumi (geopplitikka dirinya dapat
memetakan strategi penyerangannya. Maka dalam (@krpdan Malaka
memasukkan anarsir keadaan bumi sebagai “anatsimdaerang®® Selain
konteks perang, ilmu bumi dipelajari karena madsatrandonesia sebagian

besar adalah petani. Oleh sebab itu, pengetahudante tanah sangatlah

diperlukan guna menghasilkan cara bercocok tanamm paik.

%3 Chris BarkerCultural Studies, Teori & PraktjYogyakarta: Kreasi Wacana, 2006), hal. 69.
> Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 71.
® Lihat Tan Malaka, GerpolelQp.Cit, hal. 29.
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Dengan pengajaran baca, tulis, hitung, bahasailoan bumi. Tan
Malaka meyakini rakyat Indonesia dapat keluar dmeienggu budaknya.
Melalui pendidikan, akan terlahir sebuah gerakasiasoyang revolusioner.
Menurut Komarudin Sahid, “gerakan sosial merupakakuatan politik
masyarakat untuk mencapai tujuannyii kiranya yang dikemukakan Tan
Malaka, bahwa revolusi nasional akan ada artinkdala penguasaan politik
100 persen.

Kedua,memberi haknya murid-murid, yakni kesukaan hicilgngan
jalan pergaulan verenniging. Di tengah kepenatan sistem pendidikan
kontemporer yang lebih mementingkan penguasaanitfogiengan cara
memberikan berbagai tugas-tugas sekolah. Sehingggrtp didik tercerabut
dari akar realitasnya. Alangkah baiknya kita reflelkebelakang atas
pemikiran pendidikan Tan Malaka. Perihal masalaidmikan kontemporer,
bagi Tan Malaka pendidikan tidak cukup memberikaodah hidup saja.
Pendidikan khususnya sekolah bukanlah menciptakamma bagi manusia
itu sendiri.

Dampak dari itu, sekolah kemudian hanya melahirkaanusia-
manusia individualis. lllich secara tegas mengatakaekolah menjadikan
alienasi sebagai persiapan untuk terjun dalam akehidupan nyata, dan

dengan demikian melepaskan pendidikan dari reatitas kerja kreatif®’

% Komarudin Sahidylemahami Sosiologi Politi{Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hal. 292.
" Jvan lllich, Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekp®p.Cit, hal. 63.
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Bukankah manusia itu merupakan aktor yang kreatdrd realitas sosialnya?
Banyak para sosiolog pendidikan seperti Giroux, [&pBourdieu, maupun
Freire mengkritik ruang sekolah sebagai mesin geeidmanusia individualis
dan dominasi kekuasaan. Untuk itu, dengan tegadviedaka mengatakan,
Murid-murid sekarang kerjanya lain tidak semacangsimpabrik
gula, yang siang malam tak berhenti bekerja. Sraatam anak-anak
mesti belajar dan menghafalkan pelajaran, sehinggkalah berapa
waktu tinggal untuk bermain-main. Lain dari pad&iuvauitspanning,

(main-main di pelataran) tiadalah ada mereka sgndmgrcampur-

campur. Satu sama lain kenalnya di kelas sajanggaikanak-kanak

tiada merasa enaknya kumpul-berkumpul. Sifat inalikdalau besar
akan terbawa-bawa juga, sehingga tiap-tiapnya osuk@ mencari
kesenangan sendiri-sendiri sa3fa.

Atas kemelut ini, jauh sebelum sistem pendidikatofresia mapan
sekarang ini. Dengan sistem pendidikan yang sedarhBan Malaka sudah
memulai praktik pendidikan sebagai proses memakasiananusia. Tan
Malaka tidak membatasi ekspresi jiwa manusia dalzng-ruang belajar di
sekolah. Si peserta didik diberikan hak-hak hidggbenarnya”, berupa
kebebasan memilih dan mengeluarkan ekspresi meratbdkatnya berupa
lingkungan pendidikan yang bersifat sosiabel. Dangagitu si peserta didik

tidak hanya cerdas secara kognitif, tetapi jugalagrsecara sosial. Jepang

dengan konsep semang&8ushido (moral samurai) dan Turki dengan

8 Tan MalakaS.|. Semarang dan Onderwij@p.Cit.,hal. 11
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Anadolunya® meracik model pendidikan yang berbasis pada kesaeba
manusia sebagai makhluk sosial.

Dalam praktik pendidikannya, Tan Malaka melatihappeserta didik
untuk ikut aktif mengikuti berbagai kegiatan orgaasi (ekstrakulikuler) yang
diminatinya. Di organisasi itu, peserta didik diggn berdemokrasi,
bersosialisasi, dan berani bicara di publik. Tarlda sangat menolak adanya
praktik diktator oleh guru yang melarang pesertdikdiuntuk mengikuti
kegiatan keorganisasian. Maksud dan tujuan tersédak lain agar peserta

didik dapat mengembangkan potensi dan menemukarda@man dirinya.

Sifat suka bergaul itu kita sudah mencoba membam@yun
sedikit dengan perkataan. Dengan lekas anak-ariakdkiSI school
mau mengambil buktinya. Dengan segera terdiri su@&ommite
untuk Bibliotheek” (perpustakaan) dan baru-baru @ommite
Kebersihan, dan Voetbal Club (klub sepakbola). Gitter (pimpinan)
dan bestuur (dewan) yang lain-lain sama sekallidipleh anak-anak.
Begitupun Reglementnya (peraturan) dibikinnya sendalam waktu
uitspanning atau sesudah sekolah, maka kita metiteaeka sering
mengadakan Vergadering (rapat), untuk merembukkaiui. Dalam
Vergadering Sl (orang besar) anak-anak kita yamgnber 13 atau 14
tahun itu sudah pernah bicara, di Semarang atabf@lin\Wungu.
Sedangkan orang-orang tua dan pintar masih geatatakut bicara di
muka orang banyak; tetapi anak-anak Sl school spdatah menarik
hati orang-orang tua, lantaran keberaniannya. Meyakg kecil, yang
memakai selempang, ditulis dengan rasa kemerdeka@ak-anak
yang berpidato dan menyanyikan internasional, sugeginah
menjatuhkan air mata beberapa Ilid SI yang menggnjun
Vergadering?®

9 Lihat Syaifudin, Turki Tak Sekadar Sekuledalam LKM UNJ,Restorasi Pendidikan Indonesia
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 129-137.
0 Tan MalakaS.l. Semarang dan Onderwij€p.Cit, hal. 12-14.
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Pandangan Tan Malaka atas peran guru, senada depgaryang
dikemukakan oleh Giroux. Menurut Giroux, “guru adal intelektual
transformatif yang membantu peserta didik dalam geebangkan
pengetahuan kritisnya, dan transformasi potensérpeslidik”®* Sementara
dalam pandangan yang sama Lodewyk Paat mengemukstama “guru
bukanlah semata tukang yang ahli mengajar sehipggerta didik harus taat
mendengar saat guru mengajar, tetapi guru harus pmamemberikan
kebebasan bagi tumbuh kembang intelektual pesigitet.§

Apa yang dilakukan Tan Malaka sangat paradoksabalerpraktik
pendidikan dewasa ini. Di era pendidikan dewasapieserta didik cenderung
disibukkan dengan berbagai kegiatan intrakurikuldgrandingkan kegiatan
ekstrakurikuler. Berbagai beban kewajiban tuga®lab membuat peserta
didik mengalami ketakutan. Takut jika tidak mengkan tugas akan dikenai
sanksi tertentu. Akhirnya benar apa yang dikatakisch bahwa sekolah
memproduksi mitos pengukuran nilai dan paket nikolah memasukkan
manusia ke suatu dunia di mana segala sesuatu dagatr, termasuk
imajinasi mereka dan juga manusia itu sendiri. Raldperkembangan pribadi

bukan hal yang dapat diuk®t.

®1 Henry Giroux,Pedagogy and the Politics of Hope: Theory, Cultumeqd Schooling(Colorado &
Oxford: Westview, 1997), hal. 103-104.

2 |Lengkapnya lihat H.A.R. Tilaar, Jimmy Ph. Paathdeody Paat (ed)Pedagogik Kritis:
Perkembangan, Substansi, dan Perkembangannya dnésih (Jakarta: Rineka Cipta, 2011),
atau Lodewyk PaatGuru Sebagai Intelektual Transformatifalam Irsyad Ridho (edRendidikan
Proyek Peradaban yang Terbengkaldiakarta: Transbook, 2006), hal. 64-71

8 Lihat Ivan lllich,Bebaskan Masyarakat dari Belenggu Sekolah, Op!@it.,54.
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Sebagaimana yang sudah dijelaskan sebelumnyafdfilsaanusia).
Menurut Tan Malaka salah satu sifat manusia yagoise Tan Malaka
menyadari sifat ini bagi bangsa Indonesia akan agisuatu ancaman. Sebab
kekuatan persatuan menjadi terpecah, sehingga kemndas dapat sesuka
hati menjajah Indonesia. Oleh sebab itu, sifat yaegdatangkan disintegrasi
ini harus dikikis. Senada dengan itu, Soe Hok Gepéndapat bahwa
"Indonesia begitu berbeda-beda dalam suku dan aehag Di sinilah harus
dibuat suatu Indonesia baru yang bersatu (intégrdsDleh karena itu Tan
Malaka mengungkapkan,

Indonesia terdiri dari pelbagai pulau yang beraddappelbagai
tingkatan kebudayaan, memberikan lapangan baik geagiuri-pencuri
internasional. Daerah-daerah di luar Jawa yangfaesangat borjuis
kecil akan mudah dapat diperalat melawan Jawa gangat Proletaris.
Suatu keadaan seperti di Tiongkok, Mexico, dan rsegagara
Amerika Selatan akan dialami orang di Indonesiatuyadu domba
imperialis dan perang saudara yang kronis (yandptimterus-menerus
pada waktu-waktu tertentu). Hal demikian...jangan santerjadi!
Tetapi bukannya dengan wejangan kebijaksanaan k@sang. Hanya
suatu program yang benar-benar bertujuan mempegl@an
kepentingan-kepentingan materiil seluruh rakyat dhlaksanakan
dengan jujur dapat menciptakan satu setia-kawam, sstia kawan
yang akan mampu menghancurkan imperiafism.

Pengikisan sifat egois itu menurut Tan Malaka salatunya melalui

pergaulan hidup (interaksi sosial). Dengan pergabidup berupa aktivitas

keorganisasian. Peserta didik dapat saling mengkmaberkomunikasi satu

% Soe Hok GieCatatan Seorang Demonstran, Op.Clila). 147.
% Tan MalakaNaar de 'Republiek Indonesia'Menuju Republik Indtam®©p.Cit.,hal. 12-13.
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dengan yang lainnya. Selain itu, peserta didik jbgljar memahami dan
mengetahui berbagai karakter psikologis maupunakasang lain. Dengan
begitu, sikap simpati, empati, dan jiwa kemanusitabentuk. Pemberian
hak peserta didik dalam pergaulan hidup, beragt jsnemberikan kebebasan
dan pilihan hidup kepada peserta didik-dalam hapérgaulan hidup yang
bersifat positif melalui pengembangan kegiatan miggsi. Tegasnya Tan
Malaka mengatakan, “dalam hal organisasinya tadia kampir tiada
menolong apa-apa, karena maksud kita bukan hendgididik anak-anak
jadi Gromopof®. Kita mau, supaya dia berpikir dan berjalan séh8ir

Ketiga, menunjukkan kewajiban kelak, terhadap pada bepiigakaum
kromo atau rakyat kecil. Menurut Aristoteles, dalaetiap negara terdapat
tiga unsur kelas sosial yaitu golongan orang kayanengah dan miskin.
Terkait dengan hal itu, konsep tujuan yang ketiganrki makna pendidikan
sebagai proses konstruksi kemanusiaan. Pendidikemmah#tan pada
pembentukan sikap-sikap manusia yang empatif danahis. Di tengah
berlakunya praktik stratifikasi kelas sosial, kyan benar apa yang
dikemukakan Tan Malaka. Baginya, apa guna kehiump@anusia yang
dilahirkan dari rahim pendidikan apabila hasil pdiéin hanya membuat

manusia menjadi penindas baru bagi manusia lain.

Gromopon merupakan pemutar piringan hitam. Makgacadalah murid bukanlah manusia yang
stagnan dan tidak memiliki akal pikiran. Sehinggénga terus berputar ditempat yang sama dan
tidak ada perubahan di dalam dirinya.

7 Tan MalakaS.I. Semarang dan Onderwij®p.Cit., hal. 15.
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Seorang yang mempunyai hati dan pikiran yang sucdah
kemasukan iblis, kalau sudah ditimpa bahaya kei@lar hidup.
Demikian juga kelak anak-anak keluaran Sl tentinak@a juga yang
pecah iman, kalau mesti masuk pada neraka kemodadritu tentu
tiada boleh menakuti kita; hanyalah menambah memaiemikirkan
daya upaya, supaya anak-anak keluaran sekolah rglanakelak
membelakangi rakyaf.

Berangkat dari pengalaman Tan Malaka. Dirinya nagliselain bangsa
asing yang menindas ternyata kaum pribumi terdiliin turut menjadi
penindas atas kesengsaraan rakyat Indonesia. @lema itu, Tan Malaka
mendesain praktik pendidikannya yang mengarah pagdentukan manusia
yang empatif dan humanis. Salah satu cara yankudtéen Tan Malaka dalam
membentuk sikap empatif dan humanis peserta didikdengan cara
kegiatan “bersih-bersih” sekolah sendiri tanpa aetgng dengan orang lain
(pekerja kebersihan).

“Bersih-bersih” memang pekerjaan sederhana. Namenumit Tan
Malaka, di dalam kegiatan “bersih-bersih” ada muoatadukasi yang
bermakna. Tan Malaka menambahkan, “bersih-bersihfi banak-anak
sekolah kelas satu (sekolah elite milik pemerirkalonial) dinilai pekerjaan
kelas rendah, akhirnya jiwa manja, feodal, daniapaelekat dalam dirinya.
Maka Tan Malaka menanamkan filosofi “bersih-bersibébagai cara

menumbuhkan sikap empatif dan humanis bagi peskdi nya. Peserta

didik tidak diajarkan untuk menjadi manusia marngapi mandiri. Dalam

% |pid., hal. 15.
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“bersih-bersih” juga ada kegiatan gotong royonghiBgga sikap tolong-
menolong dan menghargai satu sama lain pun tethepada situasi tersebut
kiranya senada dengan pernyataan A.R Budidarmamdddaku Nursid
Sumaatmadja,

Diingatkan bahwa anak yang dimanjakan berlebihakana
menjadi anak yang kehilangan kemampuan untuk maddir tidak
mempunyai disiplin dengan tingkat ketergantungamgysangat tinggi.
Perilaku cenderung sulit untuk dipahami, harapan kieinginannya
menjadi mutlak harus dipenuhi, dan hubungan sakiiduar rumah
selalu bermasalah karena dia cenderung untuk ticedngikuti
keinginan dan kebutuhan kelompok. Dalam masyanakeatern, gejala
ini menjadi rumit dan seringkali dianggap sebagaktdr yang
menghasilkan banyak anak yang berperilaku menyigpaan
asosiaf?’

Selain kegiatan “bersih-bersih”. Peserta didik juty@jak memahami
berbagai realitas sosial yang ada dihadapannya&laBeitu, peserta didik
mengkritisi mengapa realitas itu terjadi dan bagaian solusinya. Ini pula
yang dikatakan John Dewey, bahwa “peserta didilb#@gian dari masyarakat
dan untuk itu proses pendidikan harus mampu mentkgk kemampuan
peserta didik dalam menjalin hubungan dengan makgtir’® Proses praktik

pendidikan Tan Malaka, tentu jarang kita temukadardauang-ruang sekolah

dasar pendidikan kontemporer, bahkan sampai tinglaguruan tinggi

%9 Nursid Sumaatmadj&endidikan Pemanusiaan Manusia Manusjag@iandung: Alfabeta, 2002),
hal. 61.
0 John DeweyPhilosophy of EducatiorfNew Jersey: Littlefeld Adam & Co, 1961), hal. 86.
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sekalipun. Tan Malaka berusaha mengintegrasikarsgmrpendidikannya
pada realitas sosial.

Di sekolah diceritakan nasibnya Kaum Melarat di digndan
dunia lain, dan juga sebab-sebab yang mendatarigkaelaratan itu.
Selainnya dari pada itu kita membangunkan hatisbkksihan pada
kaum terhina itu, dan berhubung dengan hal ing kienunjukkan akan
kewajiban kelak, kalau ia balik, ialah akan memlmdguta-juta kaum
Proletar.

Dalam vergadering S| dan Buruh, maka murid-muridgyaudah
bisa mengerti, diajak menyaksikan dengan mata sendiranya kaum
Kromo, dan diajak mengeluarkan pikiran atau perasaeng sepadan
dengan usianya (umur), pendeknya diajak berpidato.

Sehingga, kalau ia kelak menjadi besar, maka perigdn
pelajaran sekolah Sl dengan ikhtiar hendak memBakyat tidak
dalam buku atau kenang-kenangan saja, malah sudajadan watak
dan kebiasannya masing-masing.

Konsep pendidikan Tan Malaka yang bermuara pad#@asaosial.
Sama halnya dengan apa yang dinyatakan Freire, rotaga “pendidikan
haruslah terbuka pada pengenalan realitas din, @taktik pendidikan harus
mengimplikasikan konsep pendidikan dan dunianyar aganusia menjadi
subyek bagi dirinya sendiri® Freire sering mengkritik model pendidikan
tradisional seperti konsep “gaya bank” yaitu suatodel pendidikan yang
tidak menumbuhkan pemikiran kritis, karena pendidikidak dihadapkan

pada realitas yang sebenarnya, bahkan pendidikaih leenderung pada

upaya domestifikasi (penjinakan) yaitu suatu peonges sosial dengan

' Tan MalakaS.I. Semarang dan Onderwij€p.Cit, hal. 20-21.
2 Lihat Paulo FreirePendidikan Kaum Tertinda®p.Cit, hal. 68.



225

keadaan penindasan. Sehingga interaksi antara dpmgan peserta didik
bukanlah proses komunikasi, tetapi guru hanya nmpgikan pernyataan-
pernyataan dan “mengisi tabungan” yang diterimd&afdl dan diulangi
dengan patuh oleh peserta diflkMaka kata Freire, pendidikan hanya
melahirkan budaya bisu.

Atas pendidikan “gaya bank” ini, Freire mengajukamsep tandingan
pendidikan “hadap-masalah’problem-posiny) Konsep “hadap-masalah”
mendorong dialog antara guru dengan murid, sertadoreng murid untuk
dapat mengajukan pertanyaan kritis dan menantamgindsi status quo
Pendidikan “hadap-masalah”, berusaha mengintegnasikalitas sosial ke
dalam pendidikan agar dapat melakukan perubahaal sliesdam masyarakat,
dan masyarakat yang berpendidikan tidak terceradart akar budaya
masyarakatnya sendiri maupun pengaruh budaya yateggl dari luar. Pada
proses ini pendidikan bekerja sebagai proses pangadatau dalam bahasa
Freire menyebutnya konsientisasi.

Sama halnya dengan Freire, Tan Malaka menginginpaoses
pendidikan sebagai sebuah konsientisasi. Harusuididlahwa konteks
permasalahan Amerika Latin khususnya Brasil yangjade kajian Freire,
tidak sama dengan permasalahan yang ada pada alagydndonesia.

Namun dalam banyak hal, kita menemukan persamaasyaviakat Indonesia

3 Lengkapnya lihalbid., hal. 52.
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yang terdiri atas suku-suku merupakan masyaralkattkis. Kehierarkisan
ini terwujud dalam bentuk-bentuk kelas sosial.

Dalam kerangka Marxis, kelas sosial atas sebadaimgmk penindas
terus memperkokoh kekuasaannya. Sebab secarakpnakiya mereka yang
mampu menyekolahkan anak-anaknya sampai ke perguinggi yang
sangat mahal dan terpola dalam sistem kekuasasebter Generasi itulah
yang kemudian menjadi pewaris penindasan berikutdgégaupun ada dari
kelas bawah yang mampu sekolah sampai pendidikggitimaka ia akan
berubah menjadi kelompok penindas baru.

Berangkat dari permasalahan tersebut. Maka Tan Kelakeerusaha
membuat suatu konsep pendidikan sosialis, yangebdilan, dan berbasis
pada realitas serta menumbuhkan jiwa empatif pesitk. Sebagai penegas
atas hal ini Tan Malaka mengatakan,

Bukanlah tujuan kami mendidik murid menjadi jurligiseperti
tujuannya guperneman (pemerintah). Melainkan, sdbaiat mencari
nafkah untuk diri dan keluarga sendiri, juga untngmbantu rakyat
dalam pergerakannya. Teranglah kalau begitu, babasar yang
dipakai ialah dasar kerakyatan dalam masa penjajabah : hidup
bersama rakyat untuk mengangkat rakyat jelata. Eaka .menjadi
penindas bangsa senditi.

5.5. Psikologi Pendidikan yang Taktis

Kiranya dimensi makro sudah dijelaskan di atas.ebeh masuk ke

pembahasan dimensi mikro atau tepatnya praktik pEyasan, ada baiknya

" Tan MalakapPKP Jilid I, Op.Cit.,hal. 85.
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kita mengetahui pandangan Tan Malaka terhadap Ipgikgendidikan.
Mengapa? Praktik pendidikan, seperti pengembangaikukum, proses
belajar-pembelajaran, sistem evaluasi, maupun peamen metode
pembelajaran tidak bisa dilepaskan dari psikolo@leh karena itu
sumbangsih psikologi terhadap pendidikan sangatshr.

Psikologi pendidikan melihat relasi efisiensi defektif kegiatan
belajar peserta didik pada faktor psikologis pesetidik seperti mental,
minat, sikap dan sifat kepribadian serta kecakgpeserta didik. Dalam hal
ini, psikologi pendidikan berupaya mencari permasgbsikologis tersebut
dan bagaimana menyiasatinya guna tercipta efisidasi keefektifan dari
kegiatan belajar nantinya. Menurut Lester D. Cam Alice Crow dalam
buku Ngalim Purwanto, “psikologi pendidikan merugaksuatu ilmu terapan
yang berusaha menjelaskan masalah-masalah bebmar dialami individu
yang menyangkut kondisi-kondisi yang mempengaratdjarnya’’®

Adapun ruang lingkup psikologi pendidikan antaean | meliputi
analisis faktor-faktor lingkungan, kesiapan belgjgnifikansi pendidikan
bagi individu, prosedur pembelajaran, teknik pemajpehn yang tepat, serta
pengaruh pembelajaran baik secara psikologis masgsinlogis bagi peserta

didik. Dengan mengetahui semua itu, guru atau abkdbapat menentukan

praktik pembelajaran yang sesuai. Jadi, psikologndmlikan mengkaji

> Lihat Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 8-9.
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perilaku individu dalam konteks situasi pendidildalam rangka pencapaian
efektivitas proses pendidikan.

Dalam konteks analisis di sini. Penulis memfokuskanalisis
pandangan psikologi pendidikan Tan Malaka yaitiegasdidik, lingkungan
sekolah dan proses belajar-pembelajaran. Pesatiia, debagaimana yang
sudah dijelaskan sebelumnya. Tan Malaka melihaerfesdidik sebagai
manusia yang berpikir dan memiliki potensi untuklakekan perubahan
sosial. Berpikir merupakan keaktifan pribadi maaugang diarahkan pada
suatu pemahaman tertentu. Maka tidak heran, “berpgempat menjadi
diskursus dua filsuf besar antara Rene Descrateg y@engatakan “saya
berpikir maka saya ada” dan Martin Heidegger “sagya maka saya berpikir”.
Namun pada intinya, kedua filsuf tersebut mempgetkan siapa yang lebih
dulu bereksistensi, kesadaran menentukan “ada” &@da’ menentukan
kesadaran.

Terlepas dari perdebatan dua filsuf tersebut. Baeperapa aliran
psikologi, seperti psikologi asosiasi memandangikermerupakan hasil dari
respon yang dikuasai oleh hukum asosiasi (pertauR@aspon atau tanggapan
merupakan dasar dari aktivitas kejiwaan manusiabdi&an karena keaktifan
manusia. Sedangkan dalam pandangan aliran psikodbgiviorisme, berpikir

merupakan reaksi atau refleks akibat adanya raggsashari luar. Lain halnya
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dengan pandangan psikologi gestalt yang memandamngikls sebagai
keaktifan psikis yang abstrak dalam diri manusia.

Dari perbedaan pandangan setiap aliran psikologiiag. Pada intinya
manusia adalah makhluk yang berpikir yang membedalkanya dengan
hewan. Hewan memilikinstink yang tidak perlu dipelajari dan diajarkan
kepadanya, karena bersifat alamiah. Sedangkan mamesiliki akal pikiran
yang harus dikembangkan dan harus dipelajari dgardan. Berdasarkan hal
tersebut, Tan Malaka menyadari akal pikiran yamgildii manusia haruslah
mendapatkan perhatian serius melalui bentuk péwahdi Pada konteks
kolonial, potensi yang dimiliki manusia ini dihadan pada konflik
ketidakadilan bahkan diskriminasi. Maka untuk ilfign Malaka meyakini
potensi manusia ini harus diarahkan pada tujuarg yafatnya kritis dan
transformatif.

Kewajiban kita sebagai gurunya, supaya kelak amalk-ayang
keluar dari sekolah...cukup membawa senjata untukigzegan kelak
dalam hal mencari pakaian dan makanan buat arnakyest ..murid-
murid kita kelak jangan hendaknya lupa pada bejuta kaum
Kromo, yang hidup dalam kemelaratan dan kegelaf@arkanlah
seperti pemuda-pemuda yang keluar dari sekolahaekbiasa
(Gouvernement) campur lupa dan menghina bangsériséhd
Pada aspek lingkungan sekolah, dalam bukuBlys&emarang dan

Onderwijs serta autobiografiny®ari Penjara Ke Penjara Jilid .| Secara

implisit Tan Malaka meyakini faktor lingkungan séko menentukan proses

® Tan MalakaS! Semarang dan Onderwijs, Op.Cital. 4-5.
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belajar peserta didik. Lingkungan sekolah sendiituysegala sesuatu yang
ada di sekitar sekolah yang mempengaruhi perkenalmakghidupan warga
sekolah baik secara langsung maupun tidak. Pada magkolonial), Tan
Malaka mengemukakan bahwa lingkungan sekolah yatigkdnnya penuh
dengan pengawasan pemerintah Belanda sehingga meganpki segala
aktivitas sekolah dan psikologis belajar pesertiikdatau tepatnya proses
konsientisasi kritis. Tidak hanya peserta didik gyaiselimuti ketakutan,
tetapi juga guru-guru. Sehingga semakin tidak dfaktproses konsientisasi
ini.

Melihat kondisi lingkungan sekolah yang penuh peragan dan
psikologis warga sekolah (guru-peserta didik). Wealaka menyiasati dengan
merancang “learning activity hidden” Bentuknya berupa aktivitas
keorganisasian peserta didik. Tan Malaka melihdahcdoahwa kegiatan
keorganisasian tidak menjadi pengawasan serius p#@gk pemerintah
Belanda melalui polisi rahasianya. Sebab dimata ep@mah kegiatan
organisasi hanyalah sebagai bentuk kegiatan hiburdok peserta didik
(karena memang pada usia sekolah dasar peserkangigdiih dalam kondisi
ingin bermain), sedangkan kegiatan dalam sekolalupa&an formal transfer
ideologi yang subversif. Hal ini dapat dilihat padalah satu tujuan
pendidikan Tan Malaka, yaitu “memberi haknya mumdrid, yakni kesukaan

hidup, dengan jalan pergaulavefenniging”. Ternyata tujuan ini bukanlah
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sebagai formal program sekolah semata, tetapi iupakan siasat Tan
Malaka berupdlearning activity hidden” yang diadakan untuk membangun
kesadaran kritis peserta didik - sebagaimana yamahs dijelaskan pada
dimensi makro sebelumnya.

Walaupun dalam konteks pembahasan lingkungan tedemgan
pergerakan. Akan tetapi secara implisit, Tan Malalenyadari lingkungan
menjadi faktor yang memiliki pengaruh dalam progembelajaran. Bagi J.
Drost, faktor pembentukan karakter peserta didiklsaatunya ditentukan
oleh lingkungannya, baik lingkungan sekolah, maaiair maupun keluarda.

Pada aspek proses belajar-pembelajaran, Tan Matekaekankan
integrasi dengan lingkungan baik sekolah maupunalsatan psikologis
peserta didik. Proses belajar-pembelajaran haruslagialistis, empaitif,
stimulatif, motivatif, demokratis, dan progresif. aH tersebut guna
menciptakan kenyamanan, dan kebermanfaatan dalasegppembelajaran
bagi peserta didik, dan masyarakat pada umumnya.

Pembahasan mengenai ketiga aspek di atas. Peadhsi snasihlah
kurang dalam menjawab ruang lingkup psikologi peékdin yang begitu
banyak. Namun kiranya ketiga aspek ini dapat meigeabahan penghubung
utama dalam pembahasan dimensi mikro pemikiranigisad Tan Malaka.

Sehingga setiap pembahasan dapat ditemukan kegerkkin titik temunya.

""" perihal ungkapan filosofis mengenai dampak sumbagkungan bagi karakter peserta didik dapat
dilihat dalam J. Drost, Proses Pembelajaran Selifrgaes Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 1,999)
hal. 28.
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5.6. Metode Pembelajaran Kritis dan Humanis

Pencapaian tujuan pendidikan tentu tidak lepasi qaoses
pembelajaran yang ada di dalamnya. Proses pemiaglajzerupakan sesuatu
yang inheren dalam pelaksanaan visi-misi suatu dg@alpendidikan. Secara
normatif disebutkan dalam UU Sisdiknas nomor 2QumaRB003 pasal 1 ayat
20, bahwa pembelajaran adalah proses interaksitpesdik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan. Sedarugin). Drost, “proses
pembelajaran membantu peserta didik mengembang&sng intelektual
yang ada padanya®. Ringkasnya, proses pembelajaran adalah proses
dialektis.

Selain faktor guru- peserta didik, perangkat adstrizisi, sarana-
prasarana, dan kurikulum, yang terpenting dari ggopembelajaran itu
sendiri yakni metode pembelajaran. Metode pembelajanerupakan arah
dari bagaimana proses pembelajaran itu dilakukaat. il guna mencapai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan sebelambgbih lanjut S.S.
Chauhan mengatakan,

Metode pembelajaran dapat didefinisikan sebagatiusdasain
instruksional yang menggambarkan proses menentukkam
menghasilkan situasi lingkungan tertentu yang miealgkan siswa

berinteraksi sedemikian rupa sehingga terjadi p@rab spesifik
dalam perilaku merek3.

78 i
Ibid., hal. 2.

9 'S.S. Chauharnnovation in Teaching and Learning Proce@fsew Delhi: Vikas Publishing House
PVT.LTD, 1979), hal. 20.



233

Di dalam metode pembelajaran, peserta didik difamasikan segala
potensi kemampuan yang ada dalam dirinya. Padaippsdagogis, guru
tidak lepas dari penggunaan berbagai metode pejat@iasebagai instrumen
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan katanetode pembelajaran
menjadi determinan atas keberhasilan dari prosazdigian sendiri.
Sebagaimana yang dikemukakan Wina Sanjaya, bahwebefkasilan
implementasi strategi pembelajaran sangat terggntpada cara guru
menggunakan metode pembelajaran, karena suategsipaimbelajaran hanya
mungkin  dapat diimplementasikan melalui penggunaametode
pembelajaran®

Banyak berbagai metode pembelajaran tersaji. Tiemgg bagaimana
situasi dan kondisi ketepatan dan keefisienan dap@nggunaan suatu
metode. Penggunaan suatu metode tertentu jugatuk#en dari tujuan
pembelajaran itu sendiri. Dalam rumusan implisitn Tilalaka, metode
pembelajaran yaitu, cara memajukan kesejahterammasg@gan dan kemauan
peserta didik. “Metode disesuaikan dengan kepeatingakyat jelata,
pekerjaan rakyat sehari-hari, idam-idaman rakyah geergerakan serta
organisasi rakyat®! Karena metode pembelajaran inheren dengan guru. Ta

Malaka menentang dominasi guru dan memberikan ledagbpada peserta

didik untuk mengembangkan potensi dirinya.

8 wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2009), hal. 147.
8 Tan MalakapPKP Jilid I, Op.Cit.,hal. 85.
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Pada konteks ini, penulis menyajikan beberapa deepembelajaran
yang digunakan Tan Malaka dalam praktik pendidikanMemang secara
konseptual Tan Malaka tidak menyebutkan nama met@eéNamun penulis
berusaha memetakan metode-metode pembelajaran atakdvipada level
metode pendidikan kontemporer yang hampir samags@&mana yang sudah
dirumuskan oleh para pakar pendidikan maupun gendis. Berdasarkan
kajian literatur yang penulis telusuri, ada empatode utama dalam proses
pembelajaran yang diterapkan Tan Malaka, yaitu:

1. Metode Dialogis

Metode dialogis merupakan metode pembelajaran yaegyajikan
pembelajaran melalui penuturan lisan secara laggkepada peserta didik
namun bersifat komunikatif. Berbeda dengan met@&ilancah yang hanya
berpusat pada guru. Pada metode dialogis, prodafampeembelajaran
bersifat dua arah. Selain itu, umumnya metode cahnatersirat stratifikasi
kekuasaan dan pendidikan, antara guru sebagaingegang memiliki
kekuasaan lebih di dalam sistem sekolah daripadariaedidik, dan guru
terkesan lebih pandai dari peserta didik karenastendidikan guru lebih
tinggi daripada peserta didik.

Maka tidak heran, kesan-kesan suasana pembelgjaranpasif dan

tersirat stratifikasi kekuasaan semacam ini banyekjadi sorotan tajam

bagi para satiris mazhab pendidikan kritis, sakthrs/a Joe L. Kincheloe.
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Menurutnya,” setiap dimensi sekolah dan setiap bentuk praktilkdiokkan
secara politis memperebutkan ruafigOleh karena itu menurut Freire di
dalam praktik pendidikan seharusnya relasi bersdfajar sehingga
interaksi lepas pun tercipta antara guru dengaerfzeslidik. “Interaksi
tidak bersifat kaku, dan tidak ada ketakutan datmpeserta didik saat
belajar’®?

Oleh karena itu guna menciptakan suasana belajabglajaran yang
tidak kaku dan pasif, Tan Malaka menerapkan metpémbelajaran
dialogis. Di mana dalam proses belajar-pembelajgeary dilakukan Tan
Malaka selalu bersifat terbuka. Hal ini dapat ditilsaat Tan Malaka
memberikan hak kepada peserta didik untuk menggkdirinya dalam
memberikan pelajaran dan orang-orang Belanda yamiépidmenindas
bangsa saat ia menjadi guru di Deli pada tahun $8ftpai 1921. Di mana
seharusnya dalam pembelajaran saat itu, pesettaptidumi khususnya
dilarang untuk mengeluarkan kritik baik untuk gunaupun pemerintah
Hindia Belanda.

Penerapan metode dialogis ini juga dapat dilihatlap penerapan
sistem di sekolah S.I. atau sekolah Tan Malakai Bagserta didik yang
dinilai mampu menguasai materi dan dapat mengdipessilahkan untuk
mengajar peserta didik yang lain, dan guru hanyagasasi serta

membimbing bilamana proses pembelajaran itu tidekua. Dengan

8 Joe L. KincheloeCritical Pedagogy (New York: Peter Lang, 2005), hal. 2.
8 Lihat uraian Paulo Freir@olitik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan Pdyaban,
(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2002), hal. 176-
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demikian, proses belajar-pembelajaran tidak haeypusat pada guru saja,

tetapi juga peserta didik. Atas proses tersebutMalaka menuliskan,

Setiap sore...di kantor Sl diadakan kursus mengajardamurid
Sl yang kelas V, VI, dan VIl (jadi murid-murid yatgrumur dari 15
tahun ke atas) menjadi guru. Murid-murid itu...sudalenerima
pengajaran dalam berbagai-bagai kepandaian. Dad¢gankiaian yang
tersebut dan dalam bahasa Belanda...berhitung, msendén
sebagainya...maka ia segera disuruh menolong mendaj&elas
rendah Sl school yakni pada anak-anak yang barukrsekolah. Jadi
murid-murid yang besar-besar tadi tiap-tiap harilebo belajar
mendidik, tidak dalam teori saja, malah juga daaaktek®
Walaupun memang sistem ini berlaku karena sekdkah Malaka
masih kekurangan guru dan untuk itu memperbolelpleserta didik yang
dinilai pandai untuk mengajar. Namun pesan yangatepaikan dari
proses ini yaitu adanya kesejajaran dalam dimenagitig pendidikan. Hal
ini jJuga membuat peserta didik menjadi bersemadgatmerasa dihargai
kemampuannya, karena mendapat apresiasi berupacégaan untuk
berbagi pengetahuan dengan peserta didik lainirSalguga, kegiatan ini
menumbuhkan dan melatih sikap peserta didik untekarb berbicara

depan publik serta menanamkan nilai-nilai salingblgi pengetahuan

dengan peserta didik yang belum menguasai suaerirpatajaran.

8 Tan MalakaS.l. Semarang dan OnderwijQp.Cit, hal. 23-24.
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2. Metode “Jembatan Keledai” (Contextual Teaching and Learning)

Metode ini mungkin asing dalam telingan kita. Walawo asing, tidak
disangka metode ini dapat melahirkan manusia sek&en Malaka.
Metode yang diberi nama Tan Malaka sebagai “jenmbataledai”
bukanlah metode hafalan pada umumnya. Metode “jeanb&eledai”
selalu digunakan Tan Malaka disetiap pengajarandghingga metode ini
sangat melekat dalam dirinya. Bambang Singgih ymogg kader dan
didikan Tan Malaka menuturkan, “Tan Malaka memtzerikiraian di luar
kepala dengan seksama dan jefdsketode ini diinspirasi dari metode
yang diterapkan ulama besar Islam imam Al-Ghaz&l0(— 500 H).

Imam Al-Ghazali dikenal sebagai ulama yang meiniliaya ingat
yang kuat dan bijak dalam memberi petunjuk atablygh. Maka dirinya
mendapat geladujjatul Islam karena kemampuannya tersebut. Imam Al-
Ghazali sangat mencintai ilmu pengetahuan, danydirterbilang banyak
menguasai berbagai ilmu pengetahuan. Karena kaoimya terhadap ilmu
pengetahuan, dirinya rela meninggalkan berbaganewan hidup guna
mengembara demi mencari ilmu pengetahuan. LebiH@aahun lamanya
imam Al-Ghazali mengembara, kota-kota seperti Makkaadinah, Mesir
dan Jerusalem pernah disinggahinya. Berkat ketekbetajarnya, imam

Al-Ghazali dikenal sebagai ahli filsafat Islam. Rah karya-karya imam

8 Harry A. PoezeTan Malaka, Gerakan Kiri, dan Revolusi Indonesitig B: Maret 1947 — Agustus
1948 (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2010) 34al.
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Al-Ghazali membuat nama ulama di Eropa menjadietegk Salah satunya
St. Thomas Aquinas mengakui kehebatan berpikir ilAk@hazali.

Imam Al-Ghazali dalam pandangan Tan Malaka dikeehhgai sosok
yang sangat kuat dalam hal membaca dan pemahamiaas® imam Al-
Ghazali menjadi santri, dirinya sangat tekun meaicaemua pelajaran
yang disampaikan gurunya. Baginya dengan mendatéijak akan lupa
dengan materi pelajaran yang diperolehnya. Karestakknannya dalam
mencatat, banyak lembaran-lembaran kertas catatag gihasilkan oleh
imam Al-Ghazali. Setelah lama meninggalkan tempaggalnya untuk
belajar di tempat lain. Suatu ketika pulanglah imakGhazali ke tanah
kelahirannya. Kecintaannya dengan ilmu pengetahmambuat imam Al-
Ghazali turut membawa buku-buku dan semua hasitaratya.

Saat di tengah perjalanan, imam Al-Ghazali dihgdaoleh
sekelompok penyamun. Semua barang bawaannya dsangranasuk
catatannya. Bagi imam Al-Ghazali, perampasan itmasdengan lenyapnya
pengetahuan. ilmu yang dapat dicuri bukanlah ilniuSaat itu imam Al-
Ghazali sadar, dirinya tidak berbeda dengan sdakang Beo yang hanya
merekam semua pelajaran dari gurunya kedalam patetdas. Sejak
kejadian itu, imam Al-Ghazali merubah pola belajatengan

menghafal,memahami dan mengamalkan ilmu yang wliggrya. Dengan
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begitu, ilmu yang dimilikinya tidak bisa dicuri dashapat dibagi tanpa
batasan yang sifatnya materi ke orang lain.

Berangkat dari inspirasi yang dikisahkan imam Aa@ali. Tan
Malaka kemudian memodifikasinya menjadi “senjatarpiLebih dari 20
karya yang ditulis Tan Malaka menggunakan metodmbatan keledai”,
salah satunya Madilog. Penggunaan “jembatan kélédai Tan Malaka
merupakan suatu metode yang meningkatkan kemammeambaca dan
penalaran kritis. “jembatan keledai” sangat berbddagan pendidikan
“‘gaya bank” (istilah Freire). Perbedaan itu teMetdari cara. Di mana
pendidikan “gaya bank” berpijak pada prindi@nsfer of knowledge,
sehingga posisi peserta didik menjadi subyek yaasjf glan cenderung
mengikuti apa yang diperintahkan guru. Bagi TandWa) cara ini tidak
menambah kecerdasan, malah membuat peserta didilaadné&odoh, dan
mekanis seperti mesin. Begitu bencinya dengan chafeian, Tan Malaka
pun mengatakan,

Metode mengajarkan a,b,c kepada anak-anak, daralaimya,
adalah taktik strateginya dari pada menghafal, mafad, dan
menghafal. Buat ini saya sudah tak dapat dipakaingmafal itu
sudah saya benci habis-habisan. Kebencian kepada yang berupa
kaji-apalan yang dipaksakan karena tidak menarik kebih hebat

daripada kebencian menghadapi roti keju...Kebenaanatdap kaji-
apalan yang dipaksakan adalah terus menerus s&pbgncian saya
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terhadap perbandingan yang tidak adil antara keadaasyarakat

Indonesia dengan Belanéfa.

Kebencian Tan Malaka terhadap dunia hafalan sdemgan John
Locke. Di mana John Locke sangat menolak cara drelagfalan dan
sistem belajar berdasarkan kurikulum yang disakralk Baginya
“pendidikan adalah praktek dan contdA”Oleh karena itu “jembatan
keledai” pada prinsipnya menekankan proses bermlkin pemahaman
pada suatu masalah. Jika konteksnya dalam kegmaembaca buku,
“lembatan keledai” bekerja bukan untuk menghaf&isteks tersebut,
melainkan memahaminya melalui “dialogis intrapeedbrnlan kemudian
hasil tersebut didiskusikan kembali melalui “diatomterpersonal”.

Tingkatan tersebut dilanjutkan dengan mengaplileasika, baik
berupa penerapan tindakan nyata maupun dalam bemémkilis. Misal,
Tan Malaka membaca bukudé Fransche Revolution kemudian ia
pahami secara mendalam isi buku itu, dan bagiaouisii yang dinilainya
positif bagi dirinya maupun orang lain, ia terapkaebagai proses
praksisnya. Sedangkan jika konteksnya dalam prgsesibelajaran
“lembatan keledai” berlaku; guru tidak membatasspeksi peserta didik,

baik dalam bertanya maupun menjawab. Dalam metade guru

8 Tan MalakaDPKP Jilid I, Op.Cit.,hal. 26-27. Catatan: Roti keju merupakan makaraamyyulu
sering disajikan ke Tan Malaka saat dirinya masiilisdi Belanda, dan Tan Malaka tidak terlalu
suka dengan makanan ini.

87 Bryan Magee The Story of PhilosophyOp.Cit, hal. 109.
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cenderung sebagai fasilitator, dan peserta diddaga subyek yang aktif.
Peserta didik diberikan suatu kasus, dan meng@nalsesuai
kemampuannya tanpa dibatasi cara dan bagaimanaawanjkasus
tersebut. Maka untuk itu secara substansial, “jeamb&eledai” hampir
sama dengan metode pembelajaf@ontextual Teaching and Learning
(CTL). Di mana landasan filosofis CTL adalah kouktivisme dalam hal
ini aliran filsafat pendidikan progresivisme. MeaurMasnur Muslich,
“filosofi belajar CTL menekankan bahwa belajar kidhanya sekedar
menghafal, tetapi merekonstruksikan atau membarmngetahuan dan
ketrampilan baru lewat fakta-fakta atau proposssigymereka alami dalam
kehidupannya®®

Melalui proses pemahaman atas kontekstualisakihirkemudian
peserta didik dapat menentukan sikapnya, dibandimgkenerima begitu
saja. Dengan demikian peserta didik akan merasaekaratas dirinya.
Pramoedya Ananta Toer menuliskan, “masa terbagnadlidup seseorang
adalah masa ia dapat menggunakan kebebasan yaalg deebutnya
sendiri”?® Maka untuk itu Tan Malaka menuliskan,

Kamu tak boleh kalah oleh orang Barat dalam halikiesam,
penyelidikan, kejujuran, kegembiraan, kerelaan rdakegala rupa
pengorbanan. Juga kamu tidak boleh dikalahkan raemddam

perjuangan sosial. Akuilah dengan tulus, bahwa kaemggup dan
mesti belajar dari orang Barat. Tapi kamu jangat [peniru orang

8 Masnur MuslichKTSP: Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konieksbp.Cit, hal. 41.
8 Pramoedya Ananta Toedejak Langkah(Jakarta: Hasta Mitra, 1985), hal. 113.



242

Barat, melainkan seorang murid dari Timur yang a&grdsuka

mengikuti kemauan alam dan seterusnya dapat melkeggintaran

guru-gurunya di Baraf®

“lembatan keledai” berarti proses memerdekakasempa didik dari
dogma-dogma dan keformalan proses dialog. Sebabbgtan keledai”
merupakan proses dialektis. “jembatan keledai” pa&kan dasar utama
dari pelaksanaan metode lain, seperti diskusi. Mlafeka mengingatkan
pada peserta didiknya, janganlah jadi peserta diéikiru, tetapi jadilah
peserta didik yang cerdas melebihi gurumu. Tidakjet “peserta didik
peniru”, bermakna memberikan kebebasan berpikir Harkreativitas
peserta didik. Dan “lebih cerdas dari gurumu”, minmakna bahwa
idealnya proses pembelajaran yaitu meningkatkanakguan peserta
didik yang tadinya tidak bisa atau tidak maksimalenjadi bisa dan
maksimal. Bahkan proses pembelajaran mengantarlesertp didik
menuju dunialiscoverydaninnovation Berbeda dengan pringigansfer of
knowledge, murid hanya berada pada posisi stagnan dan sebatas
mengetahuinya dan tidak ada perkembangan signifikagi dunia si
peserta didik tersebut. Padahal Freire sudah megatian, bahwa tujuan
pendidikan adalah membangun kesadaran kritis manusi

Ringkasnya walaupun saya tiada berpustaka, walalyou-

buku saya terlantar cerai-berai dan lapuk ataungilai Eropa,
Tiongkok, Lautan Hindia atau dalam tebat di mukaabh tuan Tan

% Tan MalakaAksi Massa, Op.Cithal. 140.
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King Cang di Upper Seranggoon Road, Singapura, rdakaartinya

itu saya kehilangan "“isinya” buku-buku yang beiratt

Dengan “jembatan keledai”, peserta didik tidak skkemenghafal,
melainkan melebihi dari proses menghafal. Menghtfapa memahami
akan menjadi suatu yang sia-sia dan hilang dalanmarie kepala.
Sedangkan menghafal dengan memahami dan meng#ikaga, akan
berkembang pikiran dan melekat dalam memori ke@dmtuk aplikasi
dalam hal ini, peserta didik menulis apa-apa yadg dipikirannya.
Menulis melatih peserta didik untuk kembali mengingapa yang
dipahaminya. Sebab, tentu akan terasa sulit apabdaulis tanpa ada
suatu hal yang dipahaminya. Ini juga yang dilakukaam Al-Ghazali.
Begitu juga dengan Jan Cornelis Ceton, yang mengajaid-muridnya

untuk aktif menulis.

3. Metode Diskusi Kritis
Pada dasarnya manusia merupakan makhluk sosiartBenanusia
tidak dapat hidup sendiri, dan pasti selalu berhgha dengan orang lain.
Apalagi secara sosiologis, manusia juga makhlukgybarmasyarakat.
Pada tingkat kehidupan bermasyarakat, manusia akeakukan
sosialisasi, dialog, atau berinteraksi dengan iddivain. Oleh karena itu

guna menjaga hubungan sosial yang harmonis di mesta diperlukan

1 Tan MalakaMadilog, Op.Cit.hal. 14-15.
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sikap saling hormat-menghormati dan rasa tenggaasp rterhadap
perbedaan pendapat di antara warga masyarakatk ifnfupeserta didik
sebagai subyek yang menjadi bagian dari masyardkatlu adanya
pembekalan sikap-sikap ini. Metode diskusi kirarsgdah satu metode
yang dapat melatih peserta didik agar dapat membinadungan
interpersonal dalam masyarakat.

Metode diskusi kritis Tan Malaka sama halnya denBeeire yaitu
metode hadap-masalah. Pada proses pembelajaramertapedidik
dihadapkan pada suatu masalah dan mencari pemegaimaasalahannya.
Oleh sebab itu, diskusi tidak sama dengan debaj gdatnya mengadu
argumentasi. Penekanan diskusi lebih bersifat prosaing bertukar
pengetahuan dan pengalaman, dan dari proses itari dggemecahan
terhadap masalah yang didiskusikan. Bagi Freirgodeediskusi selain
mengembangkan pengetahuan, juga dapat mengembangkenaksi
peserta didik. Menurut Eugene C. Kim, “metode dsskmenumbuhkan
sikap menghargai gagasan dan pendapat orang’fain”.

Proses diskusi kritis menurut Tan Malaka merupakaatu cara
menggali pikiran (pengetahuan) peserta didik dataemandang suatu
masalah secara kritis. Melalui diskusi kritis didaagaimana solusinya.

Pada konteks “pergerakan”, solusi di sini diartikegbagai “tindakan

92 Eugene C. Kim,A Resource Guide for Secondary School Teacliew York: Macmillan
Publishing, 1983), hal. 131.
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melawan”. Melalui metode diskusi kritis, pesertadikli dilatin untuk
menemukan kepercayaan diri dan berani mengemukpkadapatnya.
Sebab bagi Tan Malaka, seorang revolusioner bukasgarang pendiam
dan penakut. Tetapi ia harus keluar dari ketakatas ketidakpercayaan
kemampuan dirinya. Hal ini diperkuat dengan pentd&aaiel Muijs dan
David Reynolds,

"Diskusi kelas dapat membantu memenuhi tiga tujuan
pembelajaran utama: mempromosikan keterlibatan asisdan
keterlibatan dalam pelajaran dengan memungkinkamasiuntuk
menyuarakan ide-ide mereka sendiri; membantu mereka
mengembangkan pemahaman yang lebih baik denganlumela
verbalisasi pemikiran mereka, dan, akhirnya, merbasiswa
memperoleh keterampilan komunikasr".

Penerapan metode diskusi kritis, tidaklah sebatesimerikan suatu
masalah secara verbal oleh Tan Malaka. Melainkaserpe didik
dihadapkan secara langsung atas masalah tersatiuk ldgbih menantang
dan mengelaborasi kemampuan peserta didik. Tan Kslataengajak
peserta didik untuk berpidato di depan publik tegt@agasannya atas
suatu masalah. Maksud pidato sebenarnya ingin imglaserta didik agar

dapat menjadi orator ulung nantinya. Hal ini testmapas dengan model

sekolah Tan Malaka, yaitu sekolah kader. Walaupgitls, metode diskusi

% Daniel Muijs dan David Reynold€ffective Teaching, Evidence and Practi¢eondon: Paul
Chapman Publishing, 2001), hal. 25.
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kritis model Tan Malaka dapat diterapkan pada pkkan dewasa ini.
Terkait mengenai metode diskusi kritis Tan Malalenoliskan,

Di sekolah diceritakan nasibnya kaum melarat didiindan
dunia lain, dan juga sebab-sebab yang mendatarigaalaratan itu.
Selainnya dari pada itu kita membangunkan hatisbkésihan pada
kaum terhina itu, dan berhubung dengan hal ing kitenunjukkan
akan kewajiban kelak...membela berjuta-juta kaum €®aol..maka
murid-murid yang sudah bisa mengerti, diajak mesijan dengan
mata sendiri suaranya kaum Kromo, dan diajak meagehn pikiran
atau perasaan yang sepadan dengan usianya (umndgkmya diajak
berpidato. Sehingga, kalau ia kelak menjadi besaka...pelajaran
sekolah Sl dengan ikhtiar hendak membela Rakyak tathlam buku
atau kenang-kenangan saja, malah sudah menjadik wdsa
kebiasannya masing-masifig.

Menurut hemat penulis, inilah yang membedakan neetliekusi kritis
Tan Malaka dengan metode diskusi sekarang. Kalawgman kegiatan
pidato, itupun sifatnya tanpa melalui proses diskdshingga dengan kata

lain, peserta didik hanya berani berbicara denganab-teman yang

dikenalnya saja atau “jago kandang”.

4. Metode Sosiodrama
Agar peserta didik tidak mengalami kejenuhan, Taalaka pun
menerapkan metode simulasi berupa sosiodramahlgdsiodrama secara
eksplisit memang tidak disebutkan Tan Malaka. Nanmemdasarkan

penelusuran literatur, pada dasarnya Tan Malakagasamenyenangi

% Tan MalakaS.I. Semarang dan Onderwij€p.Cit, hal. 20-21.
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kegiatan bermain peran. Saat Tan Malaka mengaj@relli Tan Malaka
sering mengajak peserta didiknya bermain peran atekgah buruh teh
yang ditindas. Metode ini juga membuat Tan Malakkatl dan disenangi
oleh peserta didiknya. Bukti lain lagi saat Tan &kal sedang berada di
Bayah Kozan. Dirinya beserta beberajpanushalain bermain peran
(sandiwara), guna menghibur pam@mushalain. Selain sebagai media
hiburan, kegiatan bermain peran secara tidak larggsiemberikan didikan
penyadaran kritis melalui pesan-pesan instrinsik sditiap adegan
ceritanya’

Sosiodrama sendiri merupakan metode pembelajagemain peran
guna memberikan pemahaman dan penghayatan pesdikkatethadap
masalah-masalah sosial dan memecahkan masalaheialumbermain
peran. Pada pelaksanaan sosiodrama, pesan yangdisgmpaikan tidak
hanya terinternalisasi pada diri pemain tetapi jpgaonton. Sosiodrama
sendiri berbeda dengaale playingatau dramatisasi. Menurut Abdul Azis
Wahab,

“lika dramatisasi lebih berstruktur karena mengduama
naskah, panggung, dan latihan yang berkala. Selyalikosiodrama

lebih bersifat spontan tanpa perlu naskah danalatyang berkala.
Sehingga sosiodrama lebih efisien secara waktu umaupaya

% Mengenai kegiatan pelaksanaan sandiwara yaakuttitn Tan Malaka saat di Bayah Kozan dapat
dilihat dalam uraian Tan MalakBPKP, Jilid I, Op.Cit.,hal. 368-372.
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dibandingkan role playing atau dramatisasi yang memerlukan

persiapan yang terencana dan matafg”.

Latar belakang pemetaan metode sosiodrama puaittddngan faktor
ekonomi orang tua peserta didik dan adanya pengawgesi polisi rahasia
pemerintah Belanda yang membuat Tan Malaka waspgudila metode
bermain peran dilaksanakan dalam level besar, tlikaa akan menjadi
boomerangbagi sekolah yang baru dibuka tersebut. Sehinggaatan
bermain peran dilakukan dalam skala kecil.

Setiap metode di atas tentu ada kekurangan dabikeh, terlepas
dari itu. Walaupun penerapan metode ini dilakukadagpmasa kolonial, serta
model sekolah “kader” atau pergerakan. Namun tataldalah, metode ini
pun dapat diterapkan pada dunia pendidikan konteznpoMengapa?
Indonesia memang sudah merdeka. Namun kita ingeiy iKarno pernah
mengingatkan bangsa ini untuk tidak terlena dergamerdekaan yang sudah
ada. Sebab penindasan gaya baru akan terjadi. Bdak& menambahkan,
dalam kehidupan ini selalu ada penindas dan yatigdds. Dan penindas
yang berbahaya bukanlah penindas asing, tetapngemipribumi. Penindas,
yang menindas bangsanya sendiri. Oleh karena d@n Malaka mengingatkan
pada intinya pendidikan bermuara kepada konsiemtidan transformasi

ketidakadilan sosial.

% Di intisarikan dari uraian Abdul Azis WahaMetode dan Model-Model MengajatBandung:
Alfabeta, 2008), hal. 108-119.
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5.7. Ringkasan

Pendidikan bukan sebatas kecerdasan kognitifpitgtaga sosial.
Pendidikan idealnya bukan mencari keuntungan WKapétapi sumber daya
manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak memehkan ekspresi dan
kreativitas peserta didik, tetapi memfasilitasi jaen sesuatu yang bernilai.
Beberapa kalimat-kalimat tersebut merupakan sinmpulatis Tan Malaka
terhadap praktik pendidikan. Bagi kalangan aktpesgerakan (kiri), baik di
Indonesia maupun luar negeri. Mengenal Tan Malakakthanya sebagai
seorang revolusioner, tetapi juga pedagog sejagiaMpun lembaga sekolah
yang didirikannya tidak bertahan lama, hanya bertasekitar tiga tahun.
Namun ide pendidikan sosialis Tan Malaka turut memikian sumbangsih
bagi perkembangan pendidikan Indonesia.

Pasca ditutup sekolah Tan Malaka. Di setiap peggsihan
petualangan revolusinya, Tan Malaka melakukan dididalam pengertian
dasar. Maksudnya, pendidikan yang dilakukan Tanak&llebih ke arah
membangun kesadaran kritis dan jiwa revolusi. Bedaj yang diajarkan pun
bukanlah pelajaran yang biasa diajarkan di sekgh@da umumnya.
Melainkan pelajaran yang sifatnya memacu penalérdis, seperti materi
analisis sosial kemasyarakatan. Metode yang digamakitu penyelesaian

masalah dan diskusi.
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Petualang pedagogis Tan Malaka, sesudah sekolafiny@p dan
terjun ke dalam dunia politik pergerakan. Tan Malakelakukan praktik
pendidikannya dalam bentuk “Pendidikan Tanpa SéRdadéau “Pendidikan
Berjalan”. Sebagai penutup simpulan, Tan Malaka egaskan, bahwa
pendidikan haruslah menumbuhkan sikap kritis, medah manusia yang
empatif dan humanis, serta pendidikan yang berkadatau tidak
diskriminatif. Oleh karena itu, menurut Tan Malgk@ran pendidikan adalah
penggerak utama kehidupan manusia guna mewujudikayarakat sosialistis
Indonesia. Inilah semangat pendidikan Tan Malakagykiranya patut kita
renungkan dan menjadi referensi atas praktik pémahddewasa ini yang

sedang dihadapkan pada pintu gerbang globalisasi.



